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Selama lebih dari 50 tahun, orangutan Borneo (Pongo pygmaeus) yang Terancam Kritis telah diselamatkan 
dari pemburu liar atau penangkap, direhabilitasi, dan dilepaskan ke habitat alami. Orangutan liar juga 
dipindahkan — secara sengaja ditangkap dari petak-petak habitat dan situasi yang tidak aman dengan 
tujuan untuk melepaskan mereka kembali ke area yang dianggap lebih aman. Meskipun kegiatan ini 
diterapkan secara luas, data tentang konservasi orangutan dan dampak kesejahteraannya masih kurang. 
Studi kami meningkatkan pemahaman tentang hasil-hasil ini melalui analisis penyelamatan dan 
pelepasan orangutan Borneo yang dilakukan di Kalimantan, Indonesia antara 2007 dan 2017. Kami 
mengumpulkan data tentang penyelamatan orangutan (n = 1517) dan pelepasan (n = 1219) dari laporan 
fasilitas penyelamatan, artikel surat kabar, dan publikasi ilmiah, dan menilai hasilnya terkait dengan 
rencana aksi, standar internasional untuk pelepasan satwa liar, penegakan hukum, dan populasi dan 
konservasi habitat orangutan liar. Tingginya tingkat pembunuhan orangutan dan kepemilikan ilegal 
mendorong munculnya fasilitas penyelamatan, sementara deforestasi,  aktual atau potensi kemungkinan 
interaksi manusia-orangutan, dan kebakaran mendorong pemindahan orangutan liar berskala besar. 
Kami menemukan fasilitas penyelamatan yang menampung 1.112 orangutan pada tahun 2017, jumlah 
yang sebagian besar tidak berubah sejak 2007 meskipun dilaporkan 1219 telah dilepas termasuk 605 
orangutan penangkaran dan setidaknya 523 orangutan liar yang dipindahkan. Penyelamatan belum 
memfasilitasi perubahan penting dalam penegakan hukum, atau mencegah hilangnya orangutan liar. 
Pemindahan pada khususnya menimbulkan risiko serius bagi konservasi populasi besar orangutan 
dan kesejahteraan individu. Perubahan substansial dalam penegakan hukum, sikap dan perilaku 
manusia terhadap orangutan, dan peningkatan manajemen tentang hidup berdampingan manusia-
orangutan diperlukan untuk memutus siklus pembunuhan orangutan dan kepemilikan ilegal saat 
ini diikuti dengan penyelamatan dan pelepasan. Perubahan ini akan memungkinkan satu fokus 
pembaruan yang sangat dibutuhkan untuk melindungi orangutan liar di habitat alami mereka.
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1. Pendahuluan

Orangutan Borneo, Pongo pygmaeus, diklasifikasikan 
sebagai  Terancam Kritis dalam Daftar Merah Spesies 
Terancam IUCN (Ancrenaz dkk., 2016). Ancaman utama 
untuk orangutan Borneo di Indonesia adalah pembukaan 
hutan untuk pertanian industri, perkebunan kehutanan, 
pertambangan, pekebun rakyat, dan pembangunan 
pedesaan, kebakaran, dan pembunuhan hewan buruan, 
konflik manusia-orangutan, dan penangkapan dalam 
keadaan hidup (Abram dkk., 2015; Santika dkk., 2017; 
Voigt dkk., 2018; Wich et al., 2008, 2012). Undang-Undang 
Indonesia Nomor 5 Tahun 1990, melarang penangkapan, 
pencederaan, pembunuhan, pengangkutan, perdagangan, 
dan kepemilikan orangutan, yang mana dapat dihukum 
hingga lima tahun penjara dan/atau denda maksimum 
Rp100 juta, atau sekitar $ 7100 USD untuk nilai tukar pada 
September 2019. Perdagangan orangutan internasional 
juga dilarang berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1999 Indonesia. Meskipun demikian, pembunuhan, 
kepemilikan, dan perdagangan dari orangutan – terutama 
nasional – tersebar luas di Indonesia (Davis dkk., 
2013; Freund, Rahman, & Knott, 2017; Nijman, 2017). 
Pembukaan hutan dan meningkatnya akses manusia ke 
habitat orangutan merupakan faktor yang berkontribusi 
karena keduanya dapat mengakibatkan orangutan 
lebih sering bertemu dengan manusia, memudahkan 
pembunuhan terhadap orangutan dewasa dan menangkap 
bayinya, yang kemudian sering disimpan atau dijual sebagai 
hewan peliharaan (Freund dkk., 2017; Gaveau dkk., 2013; 
Meijaard dkk., 2011; Santika dkk., 2017). Bayi orangutan 
sangat bergantung pada induknya selama periode rata-
rata delapan tahun atau lebih (van Noordwijk dkk., 2018), 
jadi untuk mendapatkan bayinya mengharuskan induk 
orangutan dibunuh terlebih dahulu (Freund dkk., 2017; 
Meijaard, Wich, Ancrenaz, & Marshall, 2012; Russon, 
2009; van Noordwijk, 2009).

Selama lebih dari 50 tahun, memindahkan orangutan dari 
situasi ilegal seperti perdagangan atau kepemilikan sebagai 
hewan peliharaan (biasanya disebut ‘penyelamatan’) 
dan kemudian melepaskannya ke habitat alami telah 
menjadi strategi konservasi yang penting (Grundmann, 
2006; Harrisson, 1961; KLHK, 2018; Rijksen & Meijaard, 
1999; Russon, 2009; Sugardjito & van Schaik, 1992). Dua 
kategori penyelamatan dan pelepasan  dipraktekkan 
secara umum di Kalimantan. Kategori pertama dimulai 
dengan penyerahan atau penyitaan orangutan yang 
ditahan secara ilegal, yatim piatu, atau ditahan secara 
legal dalam kondisi yang tidak sesuai, yang kemudian 
dibawa ke pusat penyelamatan. Hewan-hewan ini 
direhabilitasi, dan, jika dianggap sebagai calon yang siap 
untuk bertahan hidup di alam liar, maka dilepaskan ke 
habitat alami. Para praktisi menyebut pelepasan bekas 
tangkapan ini ‘pelepasan kembali’, meskipun secara teknis

kegiatan ini mencakup keduanya yaitu pelepasan kembali 
(pelepasan ke daerah-daerah asal di mana populasi 
sebelumnya telah dimusnahkan), dan penambahan 
(pelepasan individu ke dalam populasi sejenis yang 
sudah ada) (IUCN/SSC, 2013). Kategori kedua adalah 
pemindahan orangutan liar yang secara sengaja ditangkap 
oleh praktisi penyelamat dari habitat yang dianggap tidak 
sesuai atau situasi yang tidak aman dan dilepaskan ke 
habitat alami di tempat lain (Kaye, 2016; Maruf & Rayadin, 
2015; ProKal, 2017). Pemindahan ini juga dilakukan ketika 
orangutan liar terdampar jauh dari sumber makanan alami, 
ditangkap atau diserang oleh manusia, atau membutuhkan 
campur tangan medis (Beech, 2019; Mendonça dkk., 2016; 
Tabuchi, 2016). Meskipun dilakukan secara luas dan alokasi 
sumber daya untuk menyelamatkan signifikan, rehabilitasi 
dan pelepasan kembali, serta untuk penangkapan liar 
dan pemindahan, tidak banyak studi peer-review dari 
hasil konservasi dari kegiatan-kegiatan ini (Russon, 2009; 
Wilson, Meijaard, Venter, Ancrenaz, & Possingham, 2014).

Rencana aksi orangutan Indonesia untuk 2007-2017 
(Strategi dan Rencana Aksi Konservasi, yang disebut 
‘SRAK 2007’) mengamanatkan semua orangutan untuk 
dilepaskan dari fasilitas penyelamatan pada tahun 
2015 (Kementrian Kehutanan, 2009). SRAK 2007 juga 
menyerukan untuk mencegah hilangnya orangutan dari 
lahan konsesi, dan menyimpulkan bahwa pemindahan 
orangutan liar dari “habitat yang rusak” harus menjadi 
upaya terakhir. (Kementrian Kehutanan, 2009). Rencana 
aksi orangutan 2019-2029 (yang disebut ‘SRAK 2019’), 
telah diterbitkan pada tahun 2019 tetapi kemudian 
ditarik kembali untuk revisi lebih lanjut (Foresthints, 
2019). Rancangan SRAK 2019 menyatakan bahwa pusat 
penyelamatan melebihi kapasitas, dan menyerukan agar 
semua tangkapan orangutan yang telah direhabilitasi dan 
siap akan dilepaskan ke habitat alami pada tahun 2022 
(KSDAE, 2019). Rancangan ini lebih lanjut mengesahkan 
pemindahan orangutan liar dari konsesi kehutanan, 
pertambangan dan pertanian ketika hewan berada 
dalam situasi yang tidak dapat bertahan atau tidak aman 
tetapi tidak memberikan rincian tentang kualifikasi 
tersebut, dan menunjukkan pemindahan tersebut harus 
diminimalkan (KSDAE, 2019). Baik SRAK 2007 maupun 
rancangan rencana SRAK 2019 menetapkan pelepasan 
orangutan harus memenuhi pedoman IUCN yang relevan 
(KSDAE, 2019; Kementrian Kehutanan, 2009). IUCN 
mengembangkan pedoman standar internasional untuk 
pelepasan satwa liar yang dilakukan terutama untuk tujuan 
konservasi, dan pedoman praktik terbaik untuk pelepasan 
kembali kera besar, keduanya ditujukan untuk mencegah 
kerusakan pada populasi sejenis liar, meningkatkan 
keberhasilan bagi hewan yang dilepaskan, dan mendorong 
populasi yang mandiri (Beck dkk, 2007; IUCN/SSC, 2013).
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Pedoman ini terikat oleh prinsip kehati-hatian: (1) tidak 
membahayakan hewan liar sejenis setempat melalui 
penyakit, persilangan, gangguan sosial yang berlebihan, 
atau persaingan hebat  sumber daya habitat; (2) tidak 
membahayakan taksa asli lain yang berinteraksi atau 
integritas ekologi kawasannya; and (3) memprioritaskan 
konservasi takson dan hewan liar sejenis setempat diatas 
kesejahteraan hewan yang dapat dilepas secara individu 
(Beck dkk., 2007; IUCN/SSC, 2013). Pelepasan untuk 
meningkatkan kesejahteraan individu, mengurangi 
populasi tangkapan, mengamankan dana atau publisitas, 
atau memindahkan hewan untuk tujuan pembangunan 
ekonomi tidak memenuhi kriteria IUCN untuk pelepasan 
konservasi (IUCN/SSC, 2013).

Saat ini beberapa asumsi mendukung penyelamatan 
dan pelepasan orangutan: (1) tindakan menyelamatkan 
orangutan yang ditahan secara ilegal mendukung 
upaya penegakan hukum (Sherman & Greer, 2018); (2) 
pelepasan orangutan bekas tangkapan dapat memberikan 
individu kesempatan untuk hidup mandiri di habitat alami 
(Russon, 2009); (3) melepaskan dukungan konservasi 
dengan melindungi habitat; dan (4) pelepasan membantu 
untuk membangun kembali populasi yang telah dibasmi 
secara lokal atau mendukung populasi liar yang sedang 
berkurang, sehingga memenuhi pedoman IUCN (CITES/
GRASP, 2006; Grundmann, 2006; Palmer, 2018; Russon, 
2009). Kesejahteraan dari orangutan yang diserahkan 
atau disita juga diasumsikan akan ditingkatkan melalui 
pemindahan ke pusat penyelamatan (Trayford & Farmer, 
2013); Namun, analisis penyelamatan dari aspek ini 
berada di luar kewenangan penelitian ini. Studi peer-
review yang menguji asumsi-asumsi ini masih kurang, 
meskipun beberapa studi telah melihat beberapa aspek 
spesifik penyelamatan dan keberhasilan pelepasan. 
Russon (2009) menyelidiki unsur-unsur rehabilitasi dan 
pelepasan orangutan termasuk keberhasilan rehabilitasi, 
kelangsungan hidup setelah pelepasan, dan keberhasilan 
dalam membentuk populasi yang mandiri. Wilson dkk. 
(2014) melihat efektivitas biaya dari rehabilitasi dan 
pelepasan kembali, dan Palmer (2018) membahas etika 
penyelamatan dan pelepasan. Untuk meningkatkan 
hasil konservasi orangutan, sangatlah penting bahwa 
keputusan manajemen dalam penyelamatan dan pelepasan 
orangutan Borneo didasarkan pada bukti empiris risiko 
dan efektivitas dalam memenuhi tujuan konservasi. Kami 
mengumpulkan 10 tahun data yang tersedia tentang 
kegiatan penyelamatan dan pelepasan orangutan Borneo, 
dengan tujuan meningkatkan pemahaman tentang 
bagaimana strategi penyelamatan dan pelepasan orangutan 
diterapkan dalam praktiknya, dan hasil konservasi dan 
kesejahteraan mereka serta risiko-risikonya. Makalah 
ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
berikut: (1) apakah fasilitas penyelamatan telah memenuhi 
tujuan SRAK 2007 untuk melepaskan semua bekas 

tangkapan orangutan pada tahun 2015, dan apakah tujuan 
SRAK 2019 untuk melepaskan semua bekas tangkapan 
orangutan yang siap pada tahun 2022 dapat dicapai 
mengingat kemajuan saat ini?; (2) apa alasan orangutan 
dibawa ke fasilitas perawatan penangkaran?; (3) apakah 
penyelamatan orangutan yang ditahan ilegal memudahkan 
penegakan hukum?; (4) apa hasil kesejahteraan dan 
kelangsungan hidup bagi orangutan bekas tangkapan yang 
dilepaskan?; (5) apa alasan penangkapan dan pemindahan 
orangutan liar?; (6) Apakah pemindahan orangutan liar 
yang dilakukan sebagai upaya terakhir, sesuai mandat 
SRAK?; (7) apakah pemindahan mendukung populasi 
liar dan memberikan kesejahteraan individu?; (8) Apakah 
pelepasan orangutan bekas tangkapan dan pemindahan 
orangutan liar mendukung perlindungan habitat?; dan (9) 
apakah pelepasan sesuai dengan pedoman IUCN?

2. Metode

Kami melakukan tinjauan sistematis terhadap data publik 
dan yang tidak dipublikasikan tentang penyelamatan dan 
pelepasan orangutan Borneo antara 1 Januari 2007 dan 
31 Desember 2017 (Lampiran A). Data ini mencakup 
sekitar 85% dari jumlah total penyelamatan dan pelepasan 
pada laporan publik dari para praktisi. Kami menentukan 
cakupan persentase ini dengan membandingkan data 
jumlah total penyelamatan individu dan peristiwa 
pelepasan yang kami temukan dengan jumlah total 
penyelamatan dan pelepasan pada laporan publik para 
praktisi. Kami mengumpulkan data dari laporan yang 
diterbitkan sendiri dan catatan komisi pajak/amal publik 
dari pusat penyelamatan orangutan Borneo di Kalimantan, 
serta sumber-sumber yang diterbitkan oleh pihak ketiga, 
dan studi dari peer-review. Kami juga mengumpulkan data 
dari artikel surat kabar yang diarsipkan dengan mencari 
di Prokal dan TribunNews (Kalimantan), Jakarta Post dan 
Jakarta Globe (Indonesia), Borneo Post, dan situs laman 
Borneo Today (regional Borneo), menggunakan istilah 
pencarian “orangutan” untuk mendapatkan berita yang 
relevan yang diterbitkan antara tahun 2007 dan 2018 (istilah 
orangutan yang ditulis dengan tanda penghubung tidak 
umum digunakan di Indonesia). Kami mempresentasikan 
bagian awal kompilasi data tahunan yang dilaporkan sendiri 
ke masing-masing pusat penyelamatan untuk ditinjau dan 
diberikan masukan pada Juni 2018. Kami juga mengirim 
survei email kepada para praktisi penyelamatan dan 
pelepasan dan para peneliti orangutan tentang pandangan 
mereka terhadap praktik-praktik terbaik pemantauan 
pasca pelepasan (PRM). Survei ini dikirim ke 10 pusat 
penyelamatan orangutan dan sembilan peneliti orangutan 
(Lampiran A). Kami menerima enam tanggapan, tiga dari 
praktisi penyelamatan dan pelepasan praktisi tiga dari 
peneliti yang tidak terkait langsung dengan penyelamatan 
dan pelepasan orangutan. Data tambahan yang tidak
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dipublikasikan atau informasi kontekstual dikumpulkan 
melalui wawancara semi-terstruktur dengan 43 pemangku 
kepentingan melalui telepon, email dan secara langsung 
(Lampiran A). Kami mengumpulkan data tentang populasi 
tangkapan tahunan dan jumlah orangutan tahunan yang 
diselamatkan (jumlah total hewan yang diselamatkan 
setiap tahun antara 2007 dan 2017 = 1517), angka 
pelepasan tahunan berdasarkan jenis (pelepasan kembali/
penambahan, pemindahan, tangkapan orangutan liar yang 
ditahan selama lebih dari enam bulan di penangkaran, 
pelepasan kembali) (jumlah total hewan yang dilepaskan 
setiap tahun antara 2007 dan 2017 = 1219), dan kelahiran 
dan kematian tahunan di fasilitas penyelamatan, serta 
insiden kematian selama pemindahan atau pasca-
pelepasan. Data ini diambil dari laporan tahunan pusat 
penyelamatan, laporan komisi pajak atau amal, dan 
dari data ringkasan tahunan di situs laman atau media 
sosial di mana laporan formal tidak tersedia. Bilamana 
angka-angka dari berbagai sumber bertentangan, kami 
memilih angka terbaik yang didukung oleh sebagian besar 
sumber atau diverifikasi oleh pusat penyelamatan melalui 
komunikasi. Kami juga mengumpulkan dan mengkodekan 
data yang tersedia tentang sebanyak mungkin contoh 
individu orangutan  yang diselamatkan dan dilepaskan, 
yang merupakan bagian dari 1.517 penyelamatan 
dan 1.219 pelepasan yang diidentifikasi dari catatan 
tahunan (n = 1285 jumlah total individu orangutan yang 
diselamatkan; n = 1031 jumlah total individu orangutan 
yang dilepaskan). Sumber-sumber tercantum dalam 
Lampiran A. Kami mengecualikan dari catatan dataset 
kami tentang penangkapan skala besar dan pemindahan 
1224 orangutan tambahan oleh industri dan perusahaan 
swasta karena kami tidak dapat memverifikasi apakah 
contoh ini diwakili di tempat lain dalam dataset kami. Kami 
mengumpulkan data berdasarkan entitas penyelamatan/
pelepasan dan mengidentifikasi kemungkinan duplikasi  
menggunakan kombinasi apa pun dari nama hewan, 
usia, tanggal dan keadaan penyelamatan atau pelepasan.
Kami mengecualikan semua duplikasi dan catatan apa 
pun yang tidak jelas apakah hewan tersebut sebelumnya 
telah direkam. Kami mengumpulkan data dari masing-
masing orangutan jika memungkinkan, termasuk nama, 
jenis kelamin, dan usia, atau jika pengidentifikasi ini 
tidak tersedia, maka didasarkan pada tanggal, lokasi, dan/
atau deskripsi keadaan penyelamatan atau pelepasan. 
Penyelamatan diklasifikasikan sebagai: (1) penyitaan 
(penyitaan hewan oleh otoritas penegak hukum); (2) 
penyerahan (penyerahan sukarela oleh penangkap atau 
penyelamat); (3) penangkapan liar (untuk pemindahan ke 
habitat lain); (4) jenis penyelamatan lainnya (campur tangan 
medis, pemindahan hewan yang ditahan secara legal dalam 
kondisi yang tidak sesuai); dan (5) menangkap kembali 
orangutan yang dilepaskan sebelumnya (Lampiran B). 
Pelepasan diklasifikasikan sebagai: (1) pelepasan kembali/ 
penambahan (pelepasan orangutan mantan tangkapan

yang berada lebih dari 6 bulan di fasilitas rehabilitasi); 
(2) pemindahan dari liar ke liar (‘pemindahan’ tiap 
terminologi praktisi; setiap orangutan liar yang ditangkap 
dan dilepaskan dalam waktu enam bulan atau kurang); 
(3) orangutan yang ditangkap secara liar ditahan di pusat 
penyelamatan selama lebih dari enam bulan; dan (4) 
pelepasan kembali (pelepasan orangutan yang sebelumnya 
sudah dilepaskan dan ditangkap kembali) (Lampiran B).

Tujuan kami adalah untuk mencari potensi peningkatan 
dalam keefektivitasan kegiatan konservasi orangutan, 
dan bukan untuk menunjukkan keprihatinan terkait 
dengan entitas tertentu yang melakukan penyelamatan 
dan pelepasan. Oleh karena itu, input dan data pemangku 
kepentingan yang dapat dikaitkan  kepada masing-masing 
pemangku kepentingan  tetap disimpan tanpa nama, dan 
data disajikan dengan variabel bukan oleh entitas.

Karena ketidakkonsistenan dalam pelaporan  dan 
ketersediaan data di seluruh sumber, kami membuat 
serangkaian asumsi untuk mengklasifikasikan data 
secara sistematis (Lampiran B). Kami menggunakan 
ketergantungan pada induk dan usia kematangan seksual 
untuk menentukan klasifikasi masing-masing usia bayi 
dan dewasa. Orangutan Borneo sangat bergantung pada 
induk mereka sampai mereka disapih pada usia 6-9 tahun 
(van Noordwijk, 2009). Untuk menghindari perkiraan 
yang berlebih dari jumlah  orangutan yang tergantung 
dan juga keterkaitan menangkap bayi orangutan dengan 
pembunuhan induknya, kami menggunakan batas bawah 
kisaran ini — enam tahun — usia di mana orangutan bisa 
menjadi remaja mandiri, dan kami mengklasifikasikan 
orangutan usia lima tahun atau lebih muda sebagai bayi. 
Kami mendasarkan kelas usia dewasa > 15 tahun pada usia 
reproduksi pertama untuk orangutan liar Borneo (Russon, 
2009; van Schaik, Marshall, & Wich, 2009).

Alasan penyelamatan orangutan baik yang diserahkan/
disita dan ditangkap secara liar didasarkan pada 
alasan rasional terdekat yang diberikan dalam catatan 
penyelamatan, seperti kepemilikan ilegal sebagai hewan 
peliharaan, atau keinginan untuk mencegah orangutan 
liar memakan tanaman manusia (Lampiran B). Kami 
juga mengumpulkan data yang tersedia tentang faktor-
faktor yang mendasarinya, seperti kebakaran atau 
pembukaan hutan di habitat orangutan, yang pada 
gilirannya dapat menyebabkan orangutan pergi keluar 
atau mencari makan di ladang pertanian (Lampiran 
B). Menangkap, membahayakan, memiliki, menjual, 
atau memperdagangkan orangutan adalah ilegal apa 
pun motivasinya, kecuali pengambilan dan pelepasan 
orangutan dengan fasilitas yang diizinkan seperti pusat 
penyelamatan. Karenanya, motivasi yang mungkin 
mendorong orang untuk secara ilegal mendapatkan atau 
memelihara orangutan, seperti kepedulian terhadap
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kesejahteraan mereka, tidak dipertimbangkan di sini. 
Analisis sebelumnya menemukan bahwa sebagian besar 
orangutan yang diselamatkan secara ilegal dipelihara 
sebagai hewan peliharaan, dan jarang dimaksudkan untuk 
dijual atau diperdagangkan, atau menjadi korban perburuan 
daging liar atau pembunuhan balas dendam atas konsumsi 
tanaman oleh orangutan atau interaksi manusia-orangutan 
lainnya (Freund dkk., 2017; Nijman, 2017; Russon, 2009). 
Bagian catatan pada data kami yang memberikan informasi 
terperinci tentang sejarah orangutan yang diselamatkan 
menunjukkan bahwa 96% orangutan yang ditahan secara 
ilegal disimpan sebagai hewan peliharaan dalam beberapa 
kasus. Karena itu kami menganggap orangutan yang ditahan 
secara ilegal dipelihara sebagai hewan peliharaan kecuali 
catatan penyelamatan mencatat alasan yang lain. Catatan 
orangutan ditahan atas alasan lain jarang ada, dan termasuk 
dijual, digunakan sebagai atraksi wisata, ditemukan yatim 
piatu dan segera dikirim ke pihak berwenang, atau ditahan 
sehubungan dengan interaksi negatif dengan manusia. 
Untuk mengurangi proporsi kejadian dengan data yang 
hilang, kami juga menyimpulkan bahwa semua catatan 
orangutan yang ditahan secara ilegal yang kurang memiliki 
kejelasan atas penahanannya disimpan sebagai hewan 
peliharaan. Parameter dan asumsi yang digunakan untuk 
mengkodekan data mentah dirinci dalam Lampiran B. 

Kami memperkirakan pembunuhan dengan menghitung 
jumlah orangutan (OU) yang dilaporkan terbunuh 
dalam catatan penyelamatan, dan menambahkan jumlah 
perkiraan satu orangutan dewasa (induk) yang terbunuh 
untuk setiap bayi yang diselamatkan di semua catatan 
di mana tidak ada informasi satupun yang diberikan. 
Kejahatan lain termasuk kepemilikan, perdagangan 
atau membahayakan dicatat dan dijumlahkan setiap 
kali tercatat pada catatan kejadian penyelamatan. 
Jumlah kejahatan (Y) ditentukan oleh persamaan:

Y = KOU dilaporkan atau perkiraan terbunuh + 
AOU dilaporkan tertangkap, diserang atau terluka + 
PeOU tangkapan + PoOU dijerat/ditangkap pemburu.

3. Hasil dan diskusi

  3.1.  Kinerja terhadap sasaran SRAK 2007 untuk orangutan 
       bekas tangkapan

Kegiatan penyelamatan dan pelepasan dilakukan oleh 
sembilan entitas di Kalimantan: fasilitas perawatan khusus 
(pusat penyelamatan), perusahaan swasta dan badan usaha, 
dan oleh Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), 
badan Indonesia untuk konservasi sumber daya alam. 
Pusat penyelamatan BKSDA di Kalimantan diperlakukan 
sebagai satu fasilitas. Setiap organisasi pusat penyelamatan 
non-pemerintah diperlakukan sebagai fasilitas tunggal, 

walaupun organisasi ini memiliki beberapa pusat 
perawatan atau habitat pra-pelepasan, yaitu habitat yang 
dikelola semi-alami yang digunakan untuk rehabilitasi.

SRAK 2007 mengamanatkan pelepasan semua orangutan 
tangkapan pada tahun 2015. Pada tahun 2007, ada 1.100 
orangutan di lima fasilitas penyelamatan termasuk BKSDA 
(Gbr. 1). Empat fasilitas baru mulai menerima orangutan 
yang diserahkan atau disita, satu orangutan setiap tahun 
pada tahun 2009, 2013, 2015 dan 2017. Selama periode 
ini satu dari lima fasilitas awal dikosongkan dan hewan-
hewannya dipindahkan ke salah satu dari tiga fasilitas 
yang tersisa. Kemudian selama masa penelitian fasilitas 
dibuka kembali dan mulai lagi menerima orangutan yang 
diselamatkan. Kelahiran dari tangkapan adalah kejadian 
biasa terjadi di dua pusat penyelamatan dan habitat pra-
pelepasan yang terkait, dan jarang terjadi di fasilitas lain. 
Setidaknya 119 orangutan dilahirkan di penangkaran 
selama masa penelitian. Empat puluh sembilan dari 
orangutan yang dilahirkan di penangkaran ini (63%) 
dilepaskan ke habitat alami antara 2007 dan 2017. Populasi 
tangkapan masih cukup stabil selama periode penelitian, 
berfluktuasi dari yang rendah 1.100 orangutan pada tahun 
2007 ke tinggi 1258 pada tahun 2016 (Gbr. 1). Populasi 
tangkapan yang dilaporkan pada tahun 2007-2008 dan 
2017 mungkin diperkirakan terlalu rendah karena sebagian 
besar pusat penyelamatan tidak memiliki laporan tahunan 
yang dapat diakses publik pada tahun-tahun tersebut pada 
saat studi ini.

Gbr 1. Tren di pusat penyelamatan orangutan, populasi tangkapan, 
pemasukan, dan pelepasan kembali, penambahan dan pembebasan 
kembali 2007-2017. Jumlah pemasukan dan pelepasan berdasarkan 
besarnya dari jumlah yang disajikan dalam laporan tahunan yang 
dipublikasikan, atau jumlah individu orangutan yang dilaporkan 
diselamatkan dan dilepaskan di setiap tahun. Orangutan liar yang 
ditangkap dan ditahan selama lebih dari enam bulan di penangkaran 
dimasukkan pada pemasukan dan pelepasan kembali (n = 98).

Populasi di pusat penyelamatan.

Pemasukan di pusat 
penyelamatan.

Pelepasan kembali (dari fasilitas 
rehabilitasi), penambahan, 
dan pelepasan kembali (ou yang 
sebelumnya sudah dilepaskan).
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Sebanyak 994 orangutan dibawa ke pusat penyelamatan 
antara tahun 2007 dan 2017, dengan tingkat rata-rata 90 
hewan per tahun (Gbr. 1). Pemasukan ini tidak termasuk 
523 orangutan liar yang ditangkap dan dipindahkan, 
banyak di antaranya yang ditahan di fasilitas penangkaran 
selama beberapa hari hingga enam bulan sebelum mereka 
dilepaskan di lokasi lain. Pemasukan tahunan memuncak 
pada 2007, setelah pemulangan 52 orangutan yang disita 
di Thailand (TRAFFIC, 2015), dan pembukaan lahan 
yang luas untuk ekspansi perkebunan (Austin, Schwantes, 
Gu, & Kasibhatla, 2019; Santika et al., 2017). Puncak 
populasi tangkapan mengikuti puncak penyelamatan, dan 
juga tercerminkan pada 2013 sebagai puncak kelahiran 
tangkapan di satu pusat penyelamatan, bersamaan dengan 
pembukaan pusat penyelamatan keenam yang menambah 
kapasitas perawatan tangkapan baru (Gbr. 1).
Praktisi melepaskan 605 orangutan bekas tangkapan selama 
masa studi. Laju pelepasan bekas tangkapan meningkat 
tajam setelah 2011 ketika dipilih habitat pelepasan baru di 
Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya, Hutan Lindung 
Bukit Bakitap, Hutan Lindung Gunung Tarak dan 
Ekosistem Restorasi Kejhe Sewen. Meskipun demikian, 
jumlah total penyelamatan melebihi jumlah pelepasan 
bekas tangkapan (Gbr. 1). Populasi tangkapan menurun 
hanya di salah satu dari sembilan pusat penyelamatan, 
dan meningkat di tujuh pusat lainnya, dengan pusat yang 
kedelapan memiliki jumlah hewan yang sama pada tahun 
2007 dan 2017 mengikuti sejumlah  besar dari pelepasan 
dan penyelamatan.

  3.2  Alasan masuknya orangutan ke pusat penyelamatan

Orangutan tampaknya menjadi hewan peliharaan populer 
di Kalimantan, dengan 632 (90%) dari 699 orangutan 
disita atau diserahkan berasal dari kepemilikan ilegal. 
Perdagangan ilegal memainkan peran kecil dalam 
penyelamatan orangutan (n = 11; 2%), dengan lima 
orangutan yang diselamatkan dari orang yang menjualnya 
di dalam negeri, dan enam disita dari perdagangan 
internasional. Hampir semua orang yang memiliki 
orangutan sebagai hewan peliharaan mengaku telah 
menemukan mereka dalam kondisi masih bayi di lahan 
sendirian atau diberikan pada kondisi sudah yatim piatu 
kepada mereka. Sebuah studi terbaru di Kalimantan 
Barat oleh Freund dkk. (2017) juga menemukan para 
penangkap membuat pengakuan ini. Namun, hanya lima 
contoh yang direkam yang menggambarkan situasi ini 
tampak masuk akal; yaitu, orangutan yang ditemukan 
dalam keadaan tidak terkait dengan interaksi negatif 
manusia-orangutan, dan orang yang menemukannya 
segera mencari bantuan untuk orangutan daripada 
menjual atau menyimpannya sebagai hewan peliharaan. 
Kepedulian dengan maksud baik untuk kesejahteraan 
orangutan yatim piatu dapat mendorong orang untuk

membeli atau menerima bayi orangutan; hal ini sering 
terjadi pada pembeli satwa liar yang dilindungi, meskipun
itu ilegal dan sebenarnya hal ini justru mendorong 
perburuan dan perdagangan daripada menguranginya 
(Sherman & Greer, 2018). Delapan orangutan (1%) 
diselamatkan dari peristiwa perburuan seperti penjeratan, 
dan 11 lainnya (2%) dari penangkapan, gangguan atau 
serangan oleh manusia. Dua puluh delapan hewan 
(4%) diselamatkan dari fasilitas perawatan tangkapan 
dengan kondisi yang tidak sesuai. Satu hewan tambahan 
diselamatkan dari atraksi wisata dan dua lainnya 
diselamatkan untuk mengatasi penyakit atau cedera karena 
sebab alami, seperti cedera akibat jatuh atau interaksi 
agonistik dengan hewan sejenis atau satwa liar lainnya. 
Banyak orangutan yang ditahan secara ilegal disimpan 
dalam kondisi yang mengerikan atau hampir mati di 
mana penyelamatan kemungkinan menyelamatkan nyawa 
mereka dan memungkinkan peningkatan kesejahteraan.

  3.3  Hubungan penyelamatan terhadap penegakan hukum

Dataset kami menyediakan ukuran kejahatan pada 
orangutan yang terdeteksi dan dilaporkan dari 2007-2017. 
Ini dianggap sebagai bagian kecil dari kejahatan yang 
terjadi, yang sebagian besar kemungkinan tidak terdeteksi. 
Tingkat deteksi di Kalimantan diperkirakan rendah karena 
upaya yang terbatas, korupsi dan keengganan untuk 
menghukum warga lokal (CITES/GRASP, 2006; Nijman, 
2017), serta sulitnya akses dan terpencilnya banyak daerah 
dimana orangutan ditemukan. Pembunuhan orangutan 
masih menjadi masalah besar, berdasarkan pada ilmu 
pengetahuan terkini (Freund dkk., 2017; Meijaard dkk., 
2011; Trayford, 2013) dan indikasi pada dataset kami. 
Semua peneliti dan pusat penyelamatan yang kami ajak 
berbincang mengatakan bahwa orangutan masih dibunuh 
di daerah tempat mereka bekerja. Sebagian besar juga 
memberitahukan kepada kami bahwa kasus pembunuhan 
telah menurun secara lokal setelah  mereka bekerja dengan 
masyarakat sekitar, tetapi bukti tidak tersedia untuk 
menilai hal ini.

Ada total 719 orangutan terkena dampak kejahatan — 
pembunuhan, dan pencederaan, gangguan, kepemilikan, 
penjualan atau pembelian orangutan — dalam catatan 1285 
yang kami kumpulkan berdasarkan penyelamatan individu 
(Fig. 2). Sebagian besar kejahatan terkait dengan hewan 
yang disita atau diserahkan (n = 699). Dari 699 orangutan 
yang disita atau diserahkan 670 (96%) melibatkan 
kejahatan pada orangutan. Kepemilikan ilegal sebagai 
hewan peliharaan adalah yang paling umum, terhitung 632 
hewan (90%), dimana 599 (86%) adalah bayi lima tahun 
atau lebih muda (Lampiran C). 21 hewan lainnya (3%) 
dilukai, diperdagangkan, atau ditangkap untuk alasan-
alasan lain selain menjadi hewan peliharaan. 29 kasus
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(4%) yang tidak melibatkan kejahatan adalah penyerahan 
hewan dari kebun binatang/fasilitas lainnya dan orangutan 
ditemukan sudah yatim piatu. Jenis penyelamatan lain 
— penangkapan liar, penyelamatan medis dan lainnya, 
dan penangkapan kembali orangutan yang dilepaskan 
sebelumnya— (n = 586) dihitung untuk 52 kejahatan (9%).

penyerahan atau penyitaan hewan saja tidak mewakili 
keberhasilan penegakan hukum (Nijman, 2017), meskipun 
hal itu memberikan potensi peningkatan perawatan 
orangutan di pusat perawatan khusus. Pusat penyelamatan 
ini dapat memainkan peran langsung dalam penegakan 
hukum satwa liar dengan menyediakan baik perawatan 
untuk hewan yang disita dan memudahkan hasil penegakan 
hukum dengan mengikatkan penerimaan hewan dengan 
kesediaan pihak berwenang untuk menyelidiki dan 
menuntut para pelaku (Nijman, 2017; Sherman & Greer, 
2018).

  3.4  Hasil kesejahteraan dari pelepasan bekas tangkapan

Para peneliti yang kami wawancarai mengatakan bahwa 
praktik rehabilitasi telah meningkat dari waktu ke 
waktu, tetapi pemilihan calon untuk pelepasan kembali 
dan penambahan serta tempat pelepasan tidak selalu 
didasarkan pada pemahaman saat ini terhadap perilaku 
P. pygmaeus seperti transfer pengetahuan si induk yang 
diperlukan anak untuk mencari makan secara efektif 
(Schuppli dkk., 2016), teritorial jantan (Utami Atmoko, 
Singleton, van Noordwijk, van Schaik, & Mitra Setia, 
2009), dan filopatri betina (van Noordwijk dkk., 2012). 
Perpanjangan waktu  di penangkaran juga dianggap 
sebagai risiko atas keberhasilan orangutan yang dilepaskan 
(Grundmann, 2006). Kami menganalisis kelas usia, jenis 
kelamin, dan waktu dalam penangkaran dari orangutan 
yang dilepaskan (n = 431). Tiga puluh sembilan persen 
dari orangutan yang dilepaskan adalah orangutan dewasa 
usia 15 tahun atau lebih, dan 75% adalah usia 10 tahun atau 
lebih. Orangutan yang dilepaskan sebagian besar adalah 
betina (60,4%), sementara 38,2% adalah jantan, dan 1,4% 
tidak dilaporkan jenis kelaminnya. Lima puluh dua persen 
hewan yang dibebaskan telah ditangkarkan selama lebih 
dari 10 tahun. Tiga puluh persen ditangkarkan antara lima 
dan 10 tahun, dan 18% ditangkarkan selama lima tahun 
atau kurang.

Data tersedia dari pelepasan yang keras, di mana hewan 
yang dilepaskan tidak diberi makanan tambahan atau 
dukungan lainnya, menunjukkan sebagian besar hewan 
yang direhabilitasi harus berjuang selama beberapa 
bulan pertama sambil belajar bagaimana mencari 
makan secara lokal (laporan pusat penyelamatan Anon.; 
Basalamah dkk., 2018). Data yang terbatas dari satu 
pusat penyelamatan menunjukkan bahwa dibandingkan 
dengan sejenisnya, beberapa orangutan yang dilepaskan 
secara keras menghabiskan banyak waktu secara tidak 
normal untuk beristirahat dan tidur, daripada mencari 
makan. Pusat penyelamatan ini menemukan bahwa lima 
dari 59 hewan (8%) ditemukan atau diperkirakan mati 
dalam 12 bulan setelah dilepaskan (satu hewan setelah 
hanya delapan minggu), sementara hewan yang tidak 

Gbr. 2. Aspek penegakan hukum dari penyelamatan 2007-2017 
(n = 719 kejahatan terkait orangutan). Perdagangan orangutan 
adalah pembelian, penjualan, pertukaran, atau pemberian hewan. 
Menyakiti orangutan termasuk pada cedera fisik dan gangguan. 
Contoh pembelian dari penangkap, pengetahuan tentang ilegalitas, 
dan perlawanan adalah bagian dari pembunuhan orangutan dan 
kejahatan pada orangutan lainnya. Contoh-contoh ini dicatat 
dilaporkan dan terpisah. Selama bertahun-tahun di mana variabel 
tidak ditampilkan, data tersebut hilang atau tidak jelas.

Sementara pembunuhan diperkirakan yang tertinggi pada 
2007 disebabkan oleh jumlah bayi yang diselamatkan 
pada tahun itu, pembunuhan dan pelaporan pembelian 
orangutan secara ilegal secara keseluruhan tidak menurun 
antara 2008 dan 2017 (Gbr. 2). Selain itu, dalam 33 
kasus, para penangkap menunjukkan perlawanan untuk 
mengikuti hukum meskipun telah diinformasikan 
bahwa tindakan mereka ilegal (Gbr. 2). Laporan pusat 
penyelamatan menunjukkan pihak berwenang sering tidak 
mau menyita orangutan yang ditahan secara ilegal jika 
pemilik tidak ingin menyerahkannya. Ada empat contoh 
hasil penegakan hukum selama periode studi 10 tahun: satu 
hukuman, dua penangkapan dan satu investigasi tambahan 
yang tidak meyakinkan. Tingkat hukuman untuk dataset 

Kepemilikkan orangutan, 
perdagangan, atau membahayakan

Orangutan yang terbunuh

Beberapa contoh penangkap yang 
mengakui adanya pembelian

Beberapa contoh penangkap mengetahui 
bahwa tindakan tersebut ilegal

Beberapa contoh penangkap melawan 
walaupun sudah diberitahukan 
tentang peraturannya
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ditangkap kembali karena kelaparan atau malnutrisi. Pusat 
penyelamatan kemudian mengubah praktiknya untuk 
memasukkan penyediaan makanan ketika hewan yang 
dilepaskan menunjukkan tanda-tanda malnutrisi.

Laporan pusat penyelamatan tentang perilaku pasca-
pelepasan menunjukkan bahwa persaingan di antara 
individu mungkin menjelaskan kesulitan beberapa 
hewan yang direhabilitasi dalam beradaptasi. Betina yang 
sebelumnya dilepas dengan rentang wilayah yang dekat dari 
lokasi pelepasan juga diduga membatasi pilihan makanan 
betina  dan perilaku arboreal. Perilaku agresif di antara 
jantan dewasa yang baru dan sebelumnya dilepaskan juga 
dilaporkan umumnya mengalami cedera serius. Banyak 
jantan besar yang dilepaskan kembali dan beberapa betina 
dewasa dilaporkan agresif terhadap manusia (lihat Tabel 
1). Jumlah total kejadian ini, atau prevalensi relatif mereka 
di antara hewan yang dilepaskan, tidak dilaporkan.

Tabel 1. 
Alasan penangkapan kembali orangutan yang dilepaskan 
(n = 69). Sakit/terluka oleh satwa liar yang tinggal di daerah 
asal mengindikasikan cedera disebabkan oleh spesies selain 
orangutan.

Beberapa individu bertanggung jawab atas beberapa 
serangan ke kamp atau ladang tanaman. Dalam satu 
contoh, delapan orangutan yang dilepaskan bertanggung 
jawab atas 18 kejadian pencarian makanan tanaman 
pertanian dan kerusakan lainnya terhadap harta benda 
manusia, dengan satu orangutan bertanggung jawab atas 
tujuh kasus dan satu orangutan lainnya bertanggung jawab 
atas tiga kasus. Satu pusat penyelamatan secara terbuka 
melaporkan data ini, dan, setelah kematian orangutan 
yang ditangkap kembali dan dilepaskan, telah mengubah 
kebijakannya untuk membuat penangkapan kembali 
dan melepaskan kembali sebagai upaya terakhir. Mereka 
kemudian berfokus pada pengelolaan interaksi negatif 
manusia-orangutan yang lebih baik, biasanya dengan 
memberikan pembayaran kompensasi kepada penduduk 
desa atas kerusakan properti atau konsumsi makanan 
manusia oleh orangutan yang dilepaskan.

  3.5  Pemantauan pasca pelepasan dan kelangsungan hidup 		
              bekas tangkapan

Memantau rehabilitasi dan pelepasan kembali orangutan 
bekas tangkapan sulit dilakukan, tetapi perkembangan 
terkini dalam alat pelacak radio implan telah berpotensi 
bisa meningkatkan (Robins dkk., 2019). Keenam pusat 
penyelamatan yang melepaskan orangutan bekas 
tangkapan menggunakan implan pelacak pada beberapa 
atau semua hewan yang dilepaskan (Tabel 2). Pemantauan 
pasca pelepasan (PRM) dari orangutan yang dilepaskan 
kembali dipandang penting oleh semua responden dalam 
survei PRM kami. Praktisi merasa bahwa pemantauan 
harus berlangsung setidaknya satu siklus tahunan untuk 
menentukan rentang wilayah dan cakupan variasi 
musiman dari ketersediaan makanan yang mendorong 
perilaku orangutan. Seorang praktisi menyatakan 
orangutan harus diikuti setiap hari selama bulan pertama 
karena mereka berada di daerah yang tidak dikenal dengan 
sumber daya yang tidak dikenal dan orangutan yang tidak 
dikenal, dan karenanya sangat rentan tersesat atau bertemu 
secara agresif dengan orangutan setempat. Namun, semua 
responden peneliti merasa pemantauan perlu dilakukan 
lebih lama untuk menetapkan perkiraan kelangsungan 
hidup yang dapat dipercaya. Laporan pusat penyelamatan 
menunjukkan PRM lebih dari tiga tahun (rentang hidup 
maksimum dari implan pelacak radio) dilakukan secara 
oportunistik (Tabel 2). Terlepas dari skema PRM, banyak 
orangutan yang dilepaskan tidak terlihat lagi. Data publik 
tentang hasil pemantauan pasca pelepasan jarang ada, 
tetapi seperti yang ditunjukkan pada contoh di bawah ini, 
persentase hewan yang dilaporkan tidak ditemukan kembali 
setinggi 55-95%, tergantung pada lokasi dan waktu sejak 
dilepaskan (Anon. Laporan pusat penyelamatan; Siregar, 
Farmer, Chivers, & Saragih, 2010). Laporan publik pusat 
penyelamatan menganggap hewan yang tidak dijumpai

Alasan penangkapan kembali Jumlah orangutan

Sakit/terluka oleh satwa liar daerah asal
Yatim piatu
Interaksi potensial/risiko dirasakan
Ditangkap/diserang/diganggu
Gagal beradaptasi
Konflik orangutan yang tidak jelas
Kelaparan/malnutrisi/kurang berat badan
Agresif ke manusia
Mencari makan tanaman pertanian
Sakit/terluka – sebab tidak diketahui

1
1
2
4
5
6
6
8

18

18

Masalah-masalah ini dapat mengakibatkan penangkapan 
kembali orangutan yang dilepaskan, yang pada gilirannya 
menyebabkan stres tambahan pada hewan (Wilson & 
McMahon, 2006). Para peneliti dan beberapa pusat 
penyelamatan yang kami wawancarai mengemukakan 
bahwa sebagian besar penangkapan kembali tidak dicatat 
secara resmi ataupun digunakan untuk meningkatkan 
manajemen rehabilitasi dan pelepasan. Kami menemukan 
catatan 69 orangutan yang sebelumnya dilepaskan 
ditangkap kembali (Tabel 1). Empat orangutan (6%) 
kemudian mati saat dalam perawatan penangkaran; 38 
dilepaskan kembali. Tiga dari 38 hewan ini (8%) mati 
setelah dilepaskan kembali. Sepuluh dari 38 individu yang 
dilepaskan lagi telah ditangkap kembali beberapa kali. 
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Tabel 2. 
Sistem kelola Post-Release Monitoring (PRM) untuk orangutan bekas tangkapan. Kami menemukan lima pengelolaan praktik PRM 
yang berbeda di antara enam fasilitas penyelamatan dan pelepasan.

masih hidup tetapi dengan implan pelacakan yang tidak 
berfungsi atau telah menjauh keluar dari pelacakan implan 
dan/atau berbagai platform pemberian makan, untuk 
sementara data yang tidak dipublikasikan mengakui 
kematian sebagai penjelasan yang memungkinkan. Bukti 
untuk mendukung hasil yang baik masih kurang.

Russon (2009) menemukan fasilitas penyelamatan 
melaporkan tingkat kelangsungan hidup pasca pelepasan 
untuk Kalimantan adalah sebesar 20–80% dari 1971-
2007. Data publik tentang tingkat kelangsungan hidup 
tidak cukup untuk memperbarui analisis ini. Namun, ada 
beberapa bukti bahwa tingkat kelangsungan hidup jangka 
panjang untuk beberapa populasi bekas tangkapan yang 
dibebaskan mungkin lebih rendah dari 20%. Misalnya, 
survei lanjutan pada tahun 2000 oleh Grundmann (2006) 
hanya menemukan 11 dari 191 orangutan (6%) dilepaskan 
di hutan Meratus antara tahun 1997 dan 1999, sementara  
Siregar dkk. (2010) melaporkan bahwa 16-18 dari 345 
hewan yang dilepaskan (5%) dijumpai pada 2009, dan 
analisis 2016 memperkirakan 30-40 hewan bertahan 
hidup dari total 349 (911%) yang dilepaskan antara 
1997 dan 2002 (Utami-Atmoko dkk., 2019). Satu pusat 
penyelamatan secara publik melaporkan hasil bertahan 
hidup pasca pelepasan di satu lokasi untuk pelepasan yang 
dilakukan antara tahun 2012 dan 2015. Selama dua tahun 
pertama pasca pelepasan, 44% hewan yang dilepaskan 
benar-benar terlihat lagi 15 bulan setelah dilepaskan 
dan 19% terlihat 28 bulan setelah dilepaskan. Area ini 

Tipe Kelola 
PRM

Metode monitoring Frekuensi Durasi monitoring setelah pelepasan Catatan

1

2

Pelacakan radio implant 
+ pelacakan lapangan

Pelacakan radio implant
+ pelacakan lapangan

3 Pemantauan visual di 
platform pemberian 
makanan

Setiap hari di 2–3 hari 
pertama, setelahnya bila 
diperlukan patroli harian

Mengikuti dari sarang ke sarang di 2-3 
hari pertama, kemudian dilacak melalui 
radio. Intensif 1 bulan, 1 tahun

Hampir semua dapat diikuti 
selama 1 bulan, dilihat hanya 
40-50% setelahnyatahun

Tidak diketahui 3 bulan hingga 3 tahun, tergantung 
pada riwayat rehabilitasi

4 Pemantauan visual di 
platform pemberian 
makanan 
+ pelacakan radio implant

Tidak diketahui 2 minggu

5 Pelacakan radio implant
+ pelacakan lapangan

Setiap hari atau sesering 
mungkin

Direncanakan untuk dilanjutkan 
selama beberapa dekade

Oportunistik Oportunistik

memiliki tingkat kelangsungan hidup 71% setelah satu 
tahun pasca pelepasan, 41% setelah dua tahun, dan 27% 
setelah tiga tahun, dengan 10% hewan yang dilepaskan 
ditemukan mati. Dalam semua kasus, hewan yang tidak 
dihitung dianggap hidup. Keseluruhan contoh-contoh ini 
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup jangka panjang 
bisa serendah 6-27%.

Orangutan yang telah direhabilitasi telah dilepaskan di 
beberapa daerah dengan tujuan menciptakan populasi 
mandiri melalui penambahan populasi liar kecil. Data 
tersedia untuk tiga wilayah tersebut selain populasi 
Meratus yang dibahas di atas: (1) dua pusat penyelamatan 
melepaskan total 17 dan 69 hewan pada tahun 2017 di dua 
unit area habitat tunggal, masing-masing, tanpa kelahiran 
liar dari hewan yang direhabilitasi  dilaporkan; (2) 160 
hewan dilepaskan pada 2017, dan ada enam kelahiran; dan 
(3) 73 hewan dilepaskan pada 2017, dan ada dua kelahiran. 
Tidak mungkin untuk menentukan apakah populasi 
ini bisa mandiri dalam jangka panjang karena tanggal 
pelepasan baru terjadi dan kurangnya data yang tersedia.
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  3.6  Penangkapan dan pemindahan orangutan liar

Penangkapan dan pemindahan orangutan liar oleh 
praktisi pelepasan telah diserukan sebagai solusi untuk 
kelangsungan hidup orangutan dalam menghadapi 
perubahan hutan (CITES/GRASP, 2007). 

Seorang peneliti menyatakan bahwa pemerintah dan 
masyarakat setempat “sangat bersemangat dan sangat 
bangga” akan pemindahan; pandangan mereka adalah, 
‘Kami akan mengambil orangutan yang jika tidak akan 
dibunuh dan kami akan menempatkan mereka di hutan 
dan menyelamatkan mereka.’ Para peneliti mengkonfirmasi 
bahwa selama 10 tahun terakhir telah ada dorongan untuk 
melatih tim untuk menangkap orangutan di perkebunan 
dan memindahkannya ke tempat lain. Peraturan 
pemerintah Indonesia P.53/Menhut-II/2014 tampaknya 
mendorong pemindahan hewan “sehat” dari daerah di 
mana mereka berpotensi berinteraksi dengan manusia. 
Orangutan liar yang ditangkap untuk tujuan pemindahan 
(n = 621) hampir setara dengan jumlah total orangutan 
bekas tangkapan yang dilepaskan antara 2007 dan 2017 
(n = 605). Sebagian besar tangkapan liar menghasilkan 
pemindahan ke habitat baru dalam waktu 6 bulan (n = 523; 
84%) sementara 98 orangutan liar lainnya (16%) berada di 
penangkaran lebih dari enam bulan, dan dalam beberapa 
kasus ditahan di penangkaran 2-5 tahun atau lebih lama 
sebelum area pelepasan yang sesuai dapat ditemukan. 
Pemindahan tertinggi terjadi pada 2015 dan 2016 setelah 
kebakaran hutan yang luas pada tahun 2015. Selama 
periode ini orangutan telah dipindahkan dari daerah yang 
terkena kebakaran hutan dan dari daerah yang dianggap 
memiliki risiko tinggi terjadi interaksi manusia-orangutan. 
Praktisi melaporkan bahwa orangutan memasuki area-
area yang dihuni manusia sebagai akibat dari kebakaran 
di habitat alami mereka, dan dalam beberapa kasus harus 
dipindahkan dari area yang terbakar di mana tidak ada 
pohon tumbuh atau sumber makanan lain yang tersedia.

  3.7  Alasan penangkapan dan pemindahan orangutan liar

Kisah-kisah berita dan laporan pusat penyelamatan 
menunjukkan orangutan liar ditangkap dan dipindahkan 
dalam jumlah besar dari kawasan konsesi, umumnya 
ketika perusahaan konsesi ingin membuka suatu lahan 
tetapi tidak ingin melanggar hukum, atau berharap 
untuk mencegah pencarian makan oleh orangutan yang 
tinggal di atau dekat perkebunan (Aji, 2011; Asrianti, 
2011). Pemindahan besar juga telah dilakukan untuk 
memindahkan orangutan keluar dari apa yang dianggap 
sebagai habitat marjinal oleh pusat penyelamatan, 
meskipun pendekatan ini kontroversial (Kaye, 2016). 

Setidaknya tiga organisasi penyelamatan/pelepasan 
dilaporkan memiliki perjanjian kontraktual dengan konsesi 
pertanian industri, kehutanan dan pertambangan untuk 
menemukan dan memindahkan orangutan yang dianggap 
sebagai “masalah” atau “berisiko”. Beberapa orang yang 
diwawancarai melaporkan bahwa organisasi-organisasi ini 
dibayar hingga US $ 2.000 per orangutan oleh perusahaan 
konsesi untuk melakukan pemindahan. Banyak peneliti 
dan praktisi yang kami ajak berbincang mencatat bahwa 
pemindahan sering tidak dilaporkan, dengan orangutan 
sering “dibuang,” ke lokasi yang tidak tepat, tanpa 
dokumentasi formal atau pemantauan pasca-pelepasan. 
Seorang praktisi mencatat bahwa informasi tentang 
pemindahan orangutan liar dari kawasan konsesi tidak 
tersedia karena kontrak antara perusahaan konsesi (seperti 
kelapa sawit atau bubur kertas dan kertas) dan organisasi 
penyelamatan/pelepasan tercakup dalam Perjanjian Tidak 
Terbuka. Laporan pemerintah tentang implementasi SRAK 
juga merujuk pada pemindahan tanpa rincian setelahnya, 
“beberapa kegiatan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 
tidak dipantau,” dan, “Relokasi orangutan dalam satu 
kelompok populasi pada satu lanskap” (FORINA, 2013).

Orangutan juga dipindahkan atas permintaan anggota 
masyarakat setempat atau perkebunan rakyat. Beberapa 
praktisi melaporkan bahwa mereka mematuhi permintaan 
pemindahan terlepas dari situasinya untuk  mencegah 
potensi bahaya bagi orangutan. Hanya dua dari sembilan 
fasilitas yang kami ajak berbincang mengatakan 
mereka menolak permintaan setidaknya sekali untuk 
memindahkan orangutan. Seorang praktisi berkomentar 
bahwa “lebih baik untuk memindahkan mereka daripada 
meninggalkan mereka di kelapa sawit, karena lebih 
baik bagi mereka untuk berada di hutan alam,” dan 
“lebih baik mereka dipindahkan daripada dibunuh.”

Kami menemukan 539 catatan yang mengidentifikasi 
alasan penangkapan dan pemindahan orangutan liar 
(Gbr. 3). Kami mendasarkan klasifikasi kami pada dasar 
pemikiran utama untuk penangkapan atau penyelamatan 
(Lampiran B). Misalnya, dalam kasus-kasus di mana 
penduduk desa memberitahukan pihak berwenang 
atau pusat penyelamatan tentang orangutan di desa 
atau sedang mencari makanan dari tanaman pertanian 
sebagai akibat dari kebakaran yang membuat hewan-
hewan tersebut keluar dari habitat hutan alam mereka, 
alasan penangkapannya adalah “potensi interaksi /risiko 
yang dirasakan” atau “konsumsi tanaman pertanian,” 
masing-masing (Lampiran B). Dalam kasus seperti itu, 
kebakaran adalah penyebab perpindahan orangutan atau 
pola mencari makan yang tidak biasa, tetapi alasan utama 
penangkapan adalah keprihatinan penduduk desa tentang 
hewan di daerah desa atau tanaman.
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Orangutan ditangkap terutama untuk terlebih dahulu 
menghindari potensi interaksi dengan manusia (Gbr. 3). 
Konsumsi tanaman 5% dilaporkan dari orangutan yang 
dipindahkan. Hanya sedikit yang diselamatkan dari cedera, 
penangkapan, atau gangguan oleh manusia, meskipun ada 
beberapa contoh orangutan dengan cedera yang disebabkan 
oleh manusia di mana alasan utama penangkapan adalah 
untuk memindahkan orangutan dari situasi interaksi dengan 
manusia. (Gbr. 3). Orangutan dapat melakukan perjalanan 
di lahan dan daerah yang berubah alamnya dikarenakan 
manusia (Ancrenaz dkk., 2014; Spehar dkk., 2018). Oleh 
karena itu kami tidak menganggap orangutan yang 
ditangkap di lahan petak-petak hutan kecil, area tanaman 
pertanian manusia, atau bahkan di daerah yang hanya ada 
beberapa pohon atau satu pohon saja harus diisolasi kecuali 
situasinya digambarkan  tanpa sumber makanan atau dekat 
dengan vegetasi alami.

Data yang tersedia tentang 539 orangutan yang dipindahkan 
menunjukkan bahwa mereka sebagian besar sehat (92%) 
ketika ditangkap dari alam, hal ini menunjukkan bahwa 
hewan-hewan ini telah berhasil bertahan hidup dengan baik 
di habitat yang dianggap tidak ramah (Gbr. 4). Dari beberapa 
(4%) yang kelaparan, malnutrisi atau kurang berat badan, 
setidaknya setengahnya tampaknya keluar dari habitatnya 
akibat kebakaran hutan.

Gbr 3. Alasan penangkapan dan pemindahan orangutan liar (n = 539 orangutan). Perburuan menunjukkan hewan dijebak atau dikejar oleh 
pemburu liar pada saat penyelamatan. Hewan yang terisolasi diselamatkan dari lokasi di mana mereka tampaknya tidak memiliki sumber 
makanan lokal dan tidak ada jalan ke vegetasi alami. 

Gbr. 4. Kondisi orangutan liar yang dipindahkan pada saat 
penangkapan (n = 539). Orangutan yang dipindahkan diberi kode 
sebagai orangutan sehat kecuali jika  dijelaskan sebaliknya dalam 
catatan penangkapan atau penyelamatan mereka. Instansi manusia 
dalam mengatasi orangutan cedera atau berpenyakit  diberi kode 
hanya jika dicatat dalam catatan penyelamatan, jika tidak, hewan 
yang terluka dicatat sebagai Sakit/cedera - penyebab tidak diketahui. 

Terluka/sakit - penyebab tidak 
diketahui

Terluka/tertangkap/terganggu oleh 
manusia

Perburuan

Terisolasi

Mencari makan tanaman 
pertanian

Potensi interaksi/resiko dirasakan

Dihidrasi/terdampak oleh asap

Terluka/terikat oleh manusia

Kelaparan/kekurangan gizi/
kekurangan berat badan

Terluka/sakit - penyebab tidak 
diketahui

Sehat
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  3.8  Pemindahan sebagai upaya terakhir

Metode yang efektif untuk mencegah  orangutan  memakan 
tanaman pertanian telah diujicobakan di Sumatra dan 
Sabah Malaysia, dengan keberhasilan ditentukan oleh 
implementasi yang tepat dari para peserta (Ancrenaz, 
Dabek, & O’Neil, 2007; Campbell-Smith, Sembiring, & 
Linkie, 2012; Campbell-Smith, Simanjorang, Leader-
Williams, & Linkie, 2010). Meskipun demikian, pihak yang 
diwawancarai untuk studi ini menunjukkan bahwa sedikit 
bahkan tidak ada penerapan pencegahan di Kalimantan 
untuk mengusir orangutan dari area tanaman pertanian, 
kecuali dengan mengisolasi suatu daerah dengan saluran 
air yang terisi air karena orangutan tidak dapat berenang. 
Kami menemukan beberapa langkah-langkah mitigasi 
untuk mengusir orangutan dari beberapa tanah komunitas 
di Kalimantan Barat sebagai cara untuk menghindari 
pemindahan, serta catatan pemindahan setelah upaya 
ini, dan dua cerita tentang petani madu lokal, yang 
menginginkan penghalang fisik untuk mencegah konsumsi 
madu oleh orangutan (Fachrizal, 2013, 2014).

Semua pusat penyelamatan orangutan di Kalimantan 
melakukan kegiatan peningkatan kesadaran selama masa 
studi. Beberapa melaporkan bahwa kegiatan ini membahas 
interaksi manusia-orangutan. Namun, para peneliti dan 
pusat penyelamatan sependapat bahwa orang-orang lokal 
tetap memilih agar orangutan dipindahkan dari lahan, 
perkebunan, dan rumah mereka, bahkan di tempat yang 
berdekatan atau berada di dekat hutan. Koran dan artikel 
pusat penyelamatan yang membahas konflik orangutan 
mengarahkan masyarakat untuk memanggil pihak 
berwenang atau pusat penyelamatan ketika orangutan 
terlihat sehingga hewan itu dapat “dilindungi” dengan 
memindahkannya ke “lokasi yang aman.” Satu blog dari 
berita pusat penyelamatan menyatakan, “Ini adalah tim 
penyelamat [pusat penyelamatan] yang kelima yang 
dibawa ke daerah itu karena hutannya ditebangi dan 
orangutan liar didorong lebih dekat dan lebih dekat 
lagi ke desa. Masyarakat setempat sangat membantu 
dan selalu menghubungi BKSDA untuk melaporkan 
orangutan yang mereka lihat, “(Anon. blog berita pusat 
penyelamatan, 2014). Pos lain mencatat hasil ini sebagai 
hasil langsung dari upaya pencapaian: “dengan bekerja 
sama dengan penduduk desa dan perusahaan kelapa 
sawit untuk mitigasi konflik manusia-satwa liar ... strategi 
ini berhasil, karena [pusat penyelamatan] dipanggil 
untuk menyelamatkan orangutan terlantar, daripada 
individunya yang dirugikan. Dalam satu minggu ... staf 
dipanggil untuk memindahkan empat orangutan yang 
telah memasuki tanah pertanian penduduk ... pemilik 
tanah melakukan hal yang benar dengan meminta agar 
orangutan dipindahkan, “(Blog berita pusat penyelamatan 
 

Anon, 2014). Pemerintah juga mendukung pendekatan ini, 
menasihati masyarakat melalui artikel surat kabar yang, 
misalnya, “[pejabat pemerintah] berharap agar semua 
orang [wilayah] yang mungkin menyadari keberadaan 
orangutan liar di perkebunan atau daerah perumahan, 
untuk segera menghubungi atau menyampaikan kepada 
BKSDA untuk segera mengambil tindakan sesegera 
mungkin,” (ProKal, 2017). Beberapa praktisi menyatakan 
keprihatinannya bahwa pesan-pesan ini, meskipun 
dimaksudkan untuk mencegah pembunuhan orangutan, 
juga mempromosikan pemindahan sebagai pengganti 
mitigasi konflik. Seperti yang dicatat oleh seorang peneliti, 
“Jika Anda bertanya kepada orang-orang yang mentolerir 
perampasan tanaman oleh orangutan yang menganggap 
ini masalah, maka orang-orang akan mengatakan ya dan 
ingin Anda mengambil orangutan.” Para peneliti juga 
melaporkan bahwa langkah pencegahan seperti itu adalah 
norma untuk perusahaan konsesi karena menangani 
perlindungan orangutan membutuhkan waktu, uang, dan 
perencanaan tingkat lanskap.

  3.9  Hasil kesejahteraan dari penangkapan dan pemindahan       	
             orangutan liar         

Semua peneliti yang kami hubungi menyatakan 
keprihatinan yang kuat tentang kesejahteraan dan 
kelangsungan hidup orangutan yang dipindahkan, dan 
mencatat bahwa penelitian empiris sangat dibutuhkan. 
Penangkapan itu sendiri menimbulkan risiko dan 
meningkatkan stres, terutama untuk orangutan yang lebih 
tua (Mendonça dkk., 2016; Wilson & McMahon, 2006). 
Data tentang perkiraan jumlah orangutan yang terluka 
atau kematian yang terkait dengan penangkapan tidak 
tersedia. Beberapa peneliti sependapat bahwa pemindahan 
pejantan tua tidak baik untuk kesejahteraan mereka. 
Beberapa peneliti mencatat hal ini terutama berlaku untuk 
pejantan yang datang ke tepi hutan untuk mencari makan 
di area tanaman karena mereka kalah bersaing dengan 
pejantan yang lebih muda. Hal yang sama, para peneliti 
menyatakan betina dewasa akan kesulitan membangun 
daerah tinggalnya karena betina yang tidak memiliki 
hubungan tidak akan saling bertoleransi. Namun kami 
menemukan sebagian besar orangutan yang dipindahkan 
(60%) adalah orangutan dewasa, dengan 31,8% jantan dan 
28,5% betina (Lampiran C).
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  3.10  Pemindahan populasi yang layak

Beberapa pemindahan skala besar telah dilaporkan 
selama periode studi, termasuk 75 dari Grup Wilmar, 
166 dari Grup Makin (kemungkinan bagian dari 983 
orangutan yang dilaporkan, tetapi tidak terkonfirmasi, 
karena diselamatkan dari Grup Makin (Asrianti, 2011) 
dan 77 dari hutan tepian sungai Kalimantan Tengah. 
Populasi terbaru dan analisis kelayakan habitat (PHVA) 
memperkirakan bahwa populasi setidaknya 100 individu 
orangutan Borneo memenuhi standar populasi minimum 
yang layak (tergantung pada kondisi termasuk ancaman 
dan apakah hewan tersebut terkait), dan walaupun hanya 
sesedikit  50 individu dapat menjadi populasi yang layak 
asalkan mereka memiliki ruang untuk menambah jumlah 
mereka, habitat dilindungi secara efektif dan perburuan 
dicegah (Utami-Atmoko dkk., 2019). Dengan definisi 
ini sebanyak tiga populasi orangutan yang layak telah 
dipindahkan sejak 2007 (Asrianti, 2011). Paling tidak satu 
dari populasi ini telah dilepaskan ke daerah yang sudah 
layak untuk hidup bagi populasi orangutan. Para peneliti 
yang kami wawancarai menunjukkan bahwa pemindahan 
skala besar membawa risiko meningkatnya persaingan 
dan berpotensi menurunkan tingkat kelahiran orangutan, 
atau melebihi daya dukung di habitat pelepasan. Para 
ilmuwan yang diwawancarai untuk sebuah berita tentang 
pemindahan skala besar mengatakan bahwa orangutan 
yang dipindahkan dapat mengalami penurunan 
kesejahteraan karena mereka tidak akan tahu di mana 
menemukan makanan, dan bisa berisiko dibunuh oleh 
orangutan di wilayah setempat (Kaye, 2016).

  3.11  Kesesuaian habitat

Kami menemukan laporan beberapa pelepasan ke 
beberapa kawasan lindung, termasuk Taman Nasional 
Gunung Palung, Taman Nasional Tanjung Puting, Taman 
Nasional Betung Kerihun, Taman Nasional Kutai, Kawasan 
Konservasi Mawas, dan Taman Nasional Sebangau, yang 
semuanya memiliki populasi orangutan yang layak 
(Utami-Atmoko dkk., 2019). Praktisi memberitahukan 
kepada kami bahwa BKSDA yang memutuskan di mana 
pembebasan dapat dilakukan. Beberapa peneliti dan 
praktisi yang kami wawancarai mencatat bahwa beberapa 
lokasi yang dipilih tidak sesuai karena populasi orangutan 
yang telah menetap atau kedekatan dengan desa atau 
peluang mencari makanan. Seorang yang diwawancarai 
mengindikasikan bahwa hutan masyarakat atau konsesi 
yang menerima orangutan yang dipindahkan mungkin 
mengabaikan kekhawatiran tentang daya dukung atau 
masalah lain karena mereka menerima pembayaran 
atau manfaat lainnya. Praktisi dan peneliti sama-sama 
menyatakan bahwa sangat sulit untuk menemukan area 
yang sesuai untuk pemindahan. Seorang ilmuwan, yang  

juga seorang praktisi pusat penyelamatan, mencatat bahwa 
tempat pelepasan yang sesuai tidak ada, “karena hutan 
“sesuai” mana pun pasti sudah dihuni hingga penuh dengan 
[orangutan], atau tidak cocok misalnya karena perburuan. 
Saya belum pernah mendengar analisis kesesuaian yang 
tepat sebelum pemindahan dilakukan.

  3.12  Pemantauan pemindahan dan kelangsungan hidup      

Praktisi melaporkan bahwa mereka tidak mengumpulkan 
data pemantauan untuk orangutan yang dipindahkan 
karena dalam praktiknya sulit untuk mengikuti mereka, 
tetapi semua berasumsi bahwa hewan-hewan ini akan 
melakukannya dengan baik karena sebagai hewan liar  
mereka tahu bagaimana bertahan hidup di alam liar. Satu 
pusat penyelamatan melacak melalui radio 38 orangutan 
yang ditangkap dan dipindahkan, dan menemukan 35 
hewan (92%) hidup setelah tahun pertama, 20 setelah tahun 
kedua (53%), dan 12 setelah tiga tahun (32%), dengan satu 
hewan ditemukan tewas dan 25 (66%) tidak ditemukan. 
Praktisi pemindahan yang kami wawancarai mengatakan 
mereka sering tidak punya pilihan selain menangkap dan 
memindahkan hewan-hewan ini, karena mereka tidak 
akan bertahan hidup di habitat yang terfragmentasi atau 
akan dibunuh oleh penduduk setempat. Asumsi bahwa 
orangutan tidak dapat bertahan hidup di perkebunan 
atau habitat yang terfragmentasi bertentangan dengan 
pemahaman saat ini tentang kegunaan orangutan pada 
perkebunan kelapa sawit dan kayu  (Ancrenaz dkk., 2015; 
Oram, 2018; Rayadin & Spehar, 2015; Seaman dkk., 2019). 
Ini juga secara fundamental tidak sesuai dengan keyakinan 
bahwa pada saat ditangkap dan dilepaskan ke habitat yang 
tidak dikenal, orangutan akan berkembang dan cenderung 
hidup meskipun tidak dipantau atau dilihat lagi.

  3.13  Hasil perlindungan habitat      

Pusat penyelamatan secara teratur mengadvokasi 
perlindungan habitat orangutan, dan beberapa dari 
mereka berperan penting dalam pembelian kawasan 
habitat utama dan penetapan sejumlah kawasan yang 
dilindungi secara resmi yang digunakan untuk pelepasan, 
termasuk Kawasan Konservasi Mawas dan perluasan 
ke Suaka Margasatwa Sungai Lamandau, serta hutan 
masyarakat, konsesi restorasi ekosistem dan habitat Nilai 
Konservasi Tinggi yang dicadangkan di dalam konsesi. 
Fasilitas penyelamatan juga menyediakan pemantauan 
berkala, patroli, dan petugas pemadam kebakaran di 
lokasi pelepasan, yang mencakup banyak taman nasional 
dalam jangkauan jelajah orangutan. Selanjutnya, banyak 
yang menjalankan kampanye advokasi untuk mencari 
perlindungan yang lebih baik untuk bentang alam yang 
terancam dan populasi orangutan liar mereka, termasuk 
kawasan hutan Sungai Putri dan Tumbang Koling.
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  3.14  Pentingnya menjaga metapopulasi orangutan di seluruh     	
	 lanskap

Ada kebutuhan melakukan penelitian lebih lanjut 
untuk menilai bagaimana tepi habitat dan area fragmen 
hutan terdampak oleh pengalihan orangutan liar untuk 
pemindahan, dan bagaimana ini pada gilirannya dapat 
mempengaruhi metapopulasi orangutan. Metapopulasi 
terdiri dari satu atau beberapa subpopulasi orangutan di 
area yang lebih besar yang dibatasi penyebarannya oleh 
hambatan geofisika, seperti area non-hutan dan sungai 
besar (Voigt dkk., 2018). Wawasan dari Sabah (Borneo 
Malaysia) menunjukkan bahwa orangutan, bahkan betina 
penghuni, kadang-kadang dapat bertahan hidup di petak-
petak hutan kecil selama bertahun-tahun atau bahkan 
puluhan tahun, dan jantan bepergian melalui lanskap 
pertanian untuk mengunjungi mereka, mempertahankan 
aliran gen di antara populasi (Oram dkk., 2019). Memecah 
metapopulasi ini melalui pemindahan hewan dari petak-
petak hutan dapat berdampak negatif terhadap dinamika 
populasi secara keseluruhan dan meningkatkan risiko 
pemusnahan populasi. 

  3.15  Kesesuaian dengan pedoman IUCN

Pedoman IUCN untuk pemindahan kera besar 
membutuhkan penilaian kesesuaian habitat sebelum 
dilepaskan, dan mencegah pelepasan ke populasi kera 
besar liar yang layak untuk menghindari penularan 
penyakit, persaingan dan dampak negatif lainnya (Beck 
dkk., 2007). Beberapa wilayah pelepasan digunakan di 
seluruh Kalimantan tetapi dalam banyak kasus tidak ada 
nama atau informasi area yang disediakan dalam catatan 
publik di luar “lokasi yang lebih aman” atau “hutan”. Sedikit 
data tersedia untuk umum tentang analisis kesesuaian 
habitat pelepasan. Kami menemukan catatan sejumlah 
pelepasan ke habitat yang layak untuk populasi orangutan 
liar. Lebih lanjut, perburuan liar, perambahan habitat dan 
interaksi manusia-orangutan yang negatif tetap menjadi 
ancaman di dalam beberapa lokasi pelepasan ini (Utami-
Atmoko dkk., 2019), yang karena itu tidak memenuhi 
pedoman IUCN untuk habitat pelepasan kembali 
kera besar yang sesuai, di mana penyebab penurunan 
sebelumnya harus diatasi sedemikian rupa sehingga tidak 
lagi menjadi ancaman bagi takson (Beck dkk., 2007).
Pedoman tersebut juga mencegah pelepasan individu 
yang terlalu mengandalkan manusia atau secara 
perilaku tidak sesuai untuk bertahan hidup di alam 
liar (Beck dkk., 2007). Banyak orangutan di fasilitas 
penyelamatan tidak sesuai untuk dilepaskan, dan dalam 
beberapa kasus penilaian perilaku untuk menentukan 
kesesuaian mungkin tidak cukup, sehingga pelepasan 
orangutan berdampak pada ketidakberhasilan 
beradaptasi pasca pelepasan (Trayford & Farmer, 2013; 

Trayford, 2013), yang bertentangan dengan pedoman 
IUCN.

Pedoman IUCN mendefinisikan keberhasilan sebagai salah 
satu atau semua dari: membangun populasi mandiri, yang 
dapat bertahan hidup, meningkatkan status konservasi, 
memfasilitasi kekuatan sifat atau manfaat lain di luar 
kesejahteraan individu, dan pemulihan fungsi ekosistem 
yang hilang (Beck dkk., 2007; IUCN/SSC, 2013). Pedoman 
IUCN untuk pemindahan konservasi (termasuk pelepasan 
kembali dan penambahan) mengecualikan pelepasan 
hewan tangkapan yang disita untuk tujuan kesejahteraan 
atau rehabilitasi sebagai manfaat utama perorangan dan 
bukan pada tingkat populasi, di samping menempatkan 
risiko perilaku, genetik, dan penyakit yang tinggi pada 
populasi liar (IUCN/SSC, 2013; Moehrenschlager, 2019). 
Lebih lanjut, pedoman ini menetapkan bahwa penambahan 
harus memberikan manfaat konservasi bagi populasi 
penerima dan tidak hanya individu yang dibebaskan untuk 
dapat dipertimbangkan sebagai pelepasan konservasi 
(IUCN/SSC, 2013). Sementara ada banyak bukti status 
konservasi spesies orangutan Borneo tidak meningkat 
selama beberapa dekade terakhir (Ancrenaz dkk., 2016; 
Santika dkk., 2017; Voigt dkk., 2018), kurangnya data 
pemantauan yang tersedia pasca pelepasan, dan beberapa 
kasus dengan waktu yang pendek sejak pelepasan dimulai, 
menghindari analisis tentang apakah populasi mandiri 
yang dapat bertahan hidup telah terbentuk.

4. Kesimpulan

  4.1  Keberatan      

Akses publik ke data manajemen orangutan jarang di 
Indonesia. SRAK 2007 mengamanatkan database yang 
dapat diakses publik tentang penyelamatan, interaksi 
manusia-orangutan, dan populasi tangkapan; Namun, 
tidak ada satupun yang dapat diakses pada saat penulisan. 
Meskipun kami berbincang dengan semua sembilan fasilitas 
penyelamatan di Kalimantan, hanya dua yang menyediakan 
data terperinci dalam menanggapi pertanyaan kami. 
Banyak yang tidak memiliki data terperinci yang dapat 
diakses secara online. Data yang tersedia pada fasilitas 
individu sering tidak konsisten antara laporan dengan 
berita bahkan untuk variabel yang sama di tahun yang sama. 
Sedikit data tersedia tentang penyelamatan dan pelepasan 
yang dilakukan oleh pihak selain pusat penyelamatan 
LSM, misalnya fasilitas yang dipimpin pemerintah, konsesi 
dan bisnis swasta lainnya. Hasil kami menunjukkan 
sejumlah besar penyelamatan dan pembebasan, terutama 
yang dilakukan oleh atau untuk konsesi, mungkin 
tidak dilaporkan secara publik. Keterbukaan yang lebih 
baik tentang kegiatan penyelamatan dan pelepasan 
akan memungkinkan penelitian lebih lanjut untuk
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meningkatkan efektivitas strategi-strategi ini. Data kami 
menyediakan beberapa informasi tentang 85% peristiwa 
penyelamatan dan pelepasan yang dilaporkan secara publik 
yang dilakukan oleh pusat penyelamatan antara 2007 dan 
2017. 15% yang hilang, jika tersedia, dapat memengaruhi 
hasil analisis kami, sebagaimana informasi yang diabaikan.

  4.2  Kebutuhan mendesak untuk meninjau strategi 
              konservasi orangutan

Meskipun melepaskan lebih dari 600 hewan sejak 2007, 
fasilitas penyelamatan masih menampung lebih dari 
1.000 orangutan pada tahun 2017 (Gbr. 1). Pada tingkat 
penyelamatan dan pelepasan saat ini, populasi tangkapan 
tidak akan berkurang, terutama jika kelahiran tangkapan 
berlanjut dengan cepat (Gbr. 1). Kurangnya lokasi 
pelepasan yang sesuai, hilangnya hutan yang berkelanjutan, 
dan potensi batas daya tampung untuk pelepasan. 
Mencapai sasaran SRAK 2019 untuk mengosongkan pusat 
penyelamatan tidak akan mungkin terjadi bahkan setelah 
2024 tanpa penghentian pembunuhan dan interaksi negatif 
manusia-orangutan yang mengakibatkan hewan masuk ke 
penangkaran (Gbr. 2, Gbr. 3).

Orangutan diselamatkan terutama karena mereka ditahan 
secara ilegal sebagai hewan peliharaan (yang terkait 
dengan pembunuhan orangutan) (Gbr. 2), dan untuk 
memindahkan sebagian besar orangutan liar yang sehat 
dari habitat yang dianggap tidak sesuai atau situasi tidak 
aman (Gbr. 3, Gbr. 4). Popularitas orangutan sebagai 
hewan peliharaan telah berlangsung selama beberapa 
dekade (Nijman, 2017) meskipun lebih dari 50 tahun 
kegiatan penyelamatan. Hal ini tampaknya tidak mungkin 
berubah tanpa perubahan substansial pada penerapan 
hukum kehidupan satwa liar. Kelangkaan investigasi, 
penangkapan dan penuntutan di antara 719 kejahatan 
terkait orangutan dalam dataset kami, bersama dengan 
bukti bahwa larangan hukum telah diketahui dengan baik 
(Meijaard dkk., 2011), dan temuan kami bahwa larangan 
ini telah sengaja diabaikan bahkan dalam menghadapi 
konfrontasi oleh pihak penegak hukum menunjukkan 
bahwa pencegahan yang efektif masih kurang (Gbr. 
2). Pencegahan dilakukan ketika risiko terdeteksi atau 
hukuman dianggap tinggi (Nagin, 2013; Rowcliffe, de 
Merode, & Cowlishaw, 2004), yang dapat diatasi melalui 
investigasi semua kejahatan yang dilaporkan, diikuti 
dengan penuntutan dan penerapan hukuman yang sesuai 
dengan tingkat kejahatan dan kondisi keuangan pelaku.

Bertentangan dengan mandat SRAK untuk nol kerugian 
dari lahan konsesi, ratusan — atau mungkin lebih 
dari seribu — orangutan hilang atau dipindahkan dari 
habitat ini antara 2007 dan 2017 (Gbr. 3, Gbr. 4). Ini bisa 
menjadi indikasi fokus konsesi yang berkelanjutan dalam 
pemindahan orangutan yang tidak diinginkan. Studi 

terbaru menunjukkan bahwa peran perkebunan industri 
dalam deforestasi habitat orangutan telah berkurang 
antara 2010 dan 2017, dan bahwa kebakaran dan pertanian 
pekebun rakyat sekarang merupakan faktor dominan 
yang mendorong deforestasi hutan (Austin dkk., 2019; 
Gaveau dkk., 2019). Oleh karena itu kami berharap bahwa 
permintaan untuk penyelamatan di lingkungan pertanian 
skala kecil akan meningkat sementara permintaan dalam 
konsesi terus berlanjut, kecuali jika perilaku manusia 
berubah dan tindakan alternatif mitigasi interaksi 
manusia-orangutan diterapkan. Sebanyak 80% populasi 
orangutan Kalimantan — puluhan ribu hewan — berada 
di luar kawasan lindung (Utami-Atmoko dkk., 2019), 
dengan hampir 10.000 hewan diperkirakan di dalam 
kawasan konsesi (Meijaard, Morgans, Husnayaen Abram, 
& Ancrenaz, 2017). Jelas bahwa jumlah penyelamatan 
ini jauh melebihi kapasitas program penyelamatan, 
dan wilayah pelepasan yang sesuai tidak tersedia untuk 
menampung jumlah yang banyak (Gbr. 1). Untuk 
melindungi orangutan liar, tampaknya tidak ada pilihan 
selain memperbaiki sikap dan perilaku manusia terhadap 
orangutan, dan juga meningkatkan praktik manajemen di 
habitat yang tidak dilindungi, termasuk petak-petak hutan 
kecil yang tersebar di seluruh lanskap pertanian.

Orangutan liar biasanya ditangkap dan dipindahkan 
sebagai respon pertama dan bukan sebagai upaya terakhir, 
bahkan ketika tidak ada wilayah pelepasan yang tersedia. 
Hasil-hasil kesejahteraan dan konservasi dari pengalihan 
orangutan liar untuk pemindahan telah sedikit dipelajari 
meskipun digunakan secara teratur. Potensi resiko terhadap 
kesejahteraan hewan yang dilepaskan dan bagi konservasi 
populasi liar penghuni setempat adalah tinggi, dan praktik 
pemilihan lokasi pelepasan khusus saat ini dan pelepasan 
orangutan ke populasi liar yang layak tidak memenuhi 
pedoman IUCN untuk menghindari membahayakan 
satwa liar sejenis. Studi-studi sangat dibutuhkan untuk 
menentukan kesejahteraan orangutan dan tingkat 
kelangsungan hidup orangutan yang dipindahkan, dan 
dampaknya terhadap penghuni sejenis dan habitat 
penyelamatan. Demikian pula, studi lebih lanjut tentang 
dampak jangka panjang dari pelepasan/penambahan 
orangutan bekas tangkapan diperlukan untuk memahami 
dampak kesejahteraan dan efektivitas dalam membangun 
populasi yang berkelanjutan secara mandiri.
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Informasi Tambahan Lampiran A 
 
Tabel A1. Fasilitas/entitas yang melakukan penyelamatan dan pelepasan orangutan Borneo  

Entitas penyelamatan/pelepasan Tipe Entitas Tahun yang 
dicakup oleh data 
yang tersedia  

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) -  

 Tenggarong and other BKSDA holding facilities 
Government agency 2007 -2017 

Bornean Orangutan Survival Foundation (BOSF) NGO 2007-2017 

Centre for Orangutan Protection (COP) NGO 2015-2017 

Ecositrop Private business 2007-2017 

International Animal Rescue – Ketapang (IAR) NGO 2012-2017 

Orangutan Foundation International (OFI) NGO 2007-2017 

Orangutan Foundation-United Kingdom (OF-UK) NGO 2012-2017 

Sintang Orangutan Centre (SOC) NGO 2013-2017 

Yayasan Jejak Pulang (YJP) NGO 2017 

 

Tabel A2. Para peneliti dan praktisi yang diwawancarai. Informasi diterima melalui wawancara langsung atau Skype/Whatsapp 
atau komunikasi email. 

Anonymous orangutan socioecology and behavior, ecology or population researchers (n=15) 

Anonymous great ape rescue and release or conservation researchers (n=3) 

Anonymous orangutan conservation practitioners (n=3) 

Anonymous Indonesian government personnel (n=5) 

Anonymous representatives from eight orangutan rescue center organizations: Bornean Orangutan Survival Foundation; 
Centre for Orangutan Protection; Cikananga Wildlife Center; International Animal Rescue – Ketapang; Orangutan 
Foundation International; Orangutan Foundation-United Kingdom; Sintang Orangutan Centre; and Yayasan Jejak Pulang 
(n=16) 

Anonymous researchers from Kalimantan concessions in orangutan range (n=1) 

 
 

Tabel A3. Berbagai sumber data penyelamatan dan pelepasan orangutan di Kalimantan 2007 -2017  

Tipe sumber Nama sumber / deskripsi Sitasi atau alamat web  

Laporan yang 
diterbitkan 
sendiri   

Bornean Orangutan Survival 
Foundation (BOSF) Independent 
Auditor’s Report on Financial 
Statements December 31, 2007 and 
2006 

BOSF. (2008). Independent Auditor’s Report on Financial Statements on the 
Years Then Ended December 31, 2007 and 2006. HLB Hadori & Rekan, Jakarta, 
Indonesia. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Balai_Konservasi_Sumber_Daya_Alam


 

 

2008 Annual Report BOS Germany  BOS Deutschland. (2009). Rechenschaftsbericht 
und Mittelverwendung 2008: Bericht aus den BOS-Projekten, 
Aktivitäten und Ausblicke 2008 / 2009. Berlin, Germany.  

BOSF Independent Auditor’s Report 
on Financial Statements December 
31, 2008 and 2009 

BOSF. (2010). Independent Auditor’s Report on Financial Statements on the 
Years Then Ended December 31, 2008 and 2009. HLB Hadori & Rekan, Jakarta, 
Indonesia. 

2009 Annual Report BOS Germany BOS Deutschland. (2010). Rechenschaftsbericht 
und Mittelverwendung 2008: Bericht aus den BOS-Projekten, 
Aktivitäten und Ausblicke 2008 / 2009. Berlin, Germany. 

2010 Annual Report BOS Germany  BOS Deutschland. (2011). Jahresbericht und Mittelverwendung 2010: Bericht 
aus den BOS-Projekten. Berlin, Germany.  

BOSF Annual Report 2011 BOSF. (2012). Borneo Orangutan Survival Foundation Annual Report 2011. 
Bogor, Indonesia. 
https://www.dropbox.com/s/w43cr7nrdzaahai/AnnualReport-2011-Eng-
Final.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019. 

BOSF Annual Report 2012 BOSF. (2013). Borneo Orangutan Survival Foundation Annual Report 2012. 
Bogor, Indonesia. https://www.dropbox.com/s/s0agak01w8h8pf0/Lowres-
Annual-Report-2012.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019. 

BOSF Annual Report 2013 BOSF. (2014). Borneo Orangutan Survival Foundation Annual Report 2013. 
Bogor, Indonesia. https://www.dropbox.com/s/tpwqi5gwnokpytm/FINAL-
Annual-Report-2013-eng.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019. 

BOSF Annual Report 2014 BOSF. (2015). Borneo Orangutan Survival Foundation Annual Report 2014. 
Bogor, Indonesia. https://www.dropbox.com/s/eqzrrb8tjkl1f89/Annual-Report-
2014_Eng.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019. 

BOSF Annual Report 2015  BOSF. (2016). Borneo Orangutan Survival Foundation Annual Report 2015. 
Bogor, Indonesia. https://www.dropbox.com/s/2p1yuk0z552xxqc/2015-
Annual-report.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019. 

BOSF Orangutan Conservation 2007-
2015 

BOSF. (2015). BOS Foundation Orangutan Conservation 2007-2015. 
https://www.dropbox.com/s/dhjwkz1ad1t82y5/OU-timeline-2007-2015-ENG-
lowres.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019. 

BOSF Annual Report 2016 BOSF. (2017). Borneo Orangutan Survival Foundation Annual Report 2016. 
Bogor, Indonesia. 
https://www.dropbox.com/s/bu6mm66epxcg45d/AnnualReport%202016-
ENG.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019. 

2017 Annual Report BOS Germany  BOS Deutschland. (2018). Tätigkeitsbericht bos deutschland für 2017. Berlin, 
Germany.  

BOSF Highlights 2017 BOSF. (2018). Bornean Orangutan Survival Foundation Highlights 2017. Bogor, 
Indonesia. 
https://www.dropbox.com/s/xg3lrtxn9pbtu30/highlight%202017.pdf?dl=0 
Accessed 10 August 2019. 

BOSF Highlights 2018 BOSF. (2019). Bornean Orangutan Survival Foundation Highlights 2017. Bogor, 
Indonesia. 
https://www.dropbox.com/s/h1s5lnd1wrz20t5/%5BLowress%5D%20Highlight
%202018.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019. 

https://www.dropbox.com/s/w43cr7nrdzaahai/AnnualReport-2011-Eng-Final.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/w43cr7nrdzaahai/AnnualReport-2011-Eng-Final.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/s0agak01w8h8pf0/Lowres-Annual-Report-2012.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/s0agak01w8h8pf0/Lowres-Annual-Report-2012.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/tpwqi5gwnokpytm/FINAL-Annual-Report-2013-eng.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/tpwqi5gwnokpytm/FINAL-Annual-Report-2013-eng.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/eqzrrb8tjkl1f89/Annual-Report-2014_Eng.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/eqzrrb8tjkl1f89/Annual-Report-2014_Eng.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/2p1yuk0z552xxqc/2015-Annual-report.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/2p1yuk0z552xxqc/2015-Annual-report.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/dhjwkz1ad1t82y5/OU-timeline-2007-2015-ENG-lowres.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/dhjwkz1ad1t82y5/OU-timeline-2007-2015-ENG-lowres.pdf?dl=0
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https://www.dropbox.com/s/bu6mm66epxcg45d/AnnualReport%25202016-ENG.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/xg3lrtxn9pbtu30/highlight%25202017.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/h1s5lnd1wrz20t5/%255BLowress%255D%2520Highlight%25202018.pdf?dl=0
https://www.dropbox.com/s/h1s5lnd1wrz20t5/%255BLowress%255D%2520Highlight%25202018.pdf?dl=0


 

 

BOSF Progress Report BOS Foundation and RHOI. (2013). Progress Report: Orangutan Post Release 
Monitoring in Kehje Sewen Forest, East Kalimantan. BOS Foundation and 
Restorasi Habitat Orangutan Indonesia (RHOI). Bogor, Indonesia. 
https://www.dropbox.com/s/r4pwx023ufk1o1g/FINAL-PRM-Kaltim-
2013.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019.  

BOSF Progress Report BOSF. (2015). Progress Report #4: Orangutan Reintroduction and Post-release 
Monitoring in Bukit Batikap Conservation Forest, Murung Raya August 2013 - 
December 2014. BOS Foundation - Central Kalimantan Orangutan 
Reintroduction Program at Nyaru Menteng. Bogor, Indonesia. 
https://www.dropbox.com/s/lw4q1osp9cdz856/FINAL-ENG-Progress-Report-4-
Batikap-2013-2014.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019. 

BOSF Progress report BOSF. (2016). Progress report: Post-release Monitoring Of orangutans in the 
Kehje Sewen forest, East Kalimantan 2015. Bogor, Indonesia. 
https://www.dropbox.com/s/g0zlql65f10jxbp/PRM%20RHOI%202015.pdf?dl=0 
Accessed 10 August 2019. 

BOSF Orangutan Reintroduction and 
Post-release Monitoring  

BOSF. (2016). Orangutan Reintroduction and Post-release Monitoring in Bukit 
Batikap Conservation Forest, Murung Raya Central Kalimantan January 2015 to 
December 2015. Orangutan Reintroduction Program at Nyaru Menteng. Bogor, 
Indonesia. 

BSOF Orangutan Reintroduction and 
Post-release Monitoring  

BOSF. (2018). Orangutan Reintroduction and Post-release Monitoring Update 
on the Reintroduction Programs in Bukit Batikap Conservation Forest and Bukit 
Baka Bukit Raya National Park January 2016 to October 2017. 
https://www.dropbox.com/s/c1olo0d8u92xh7i/PRM%202016-
2017%20eng.pdf?dl=0 Accessed 10 August 2019.  

 International Animal Rescue (IAR) 
Annual Report 2012 

International Animal Rescue. (2013). Annual Review 2012 Taking action to 
protect endangered animals. 
https://www.internationalanimalrescue.org/sites/default/files/client/iar_annu
al-review_2012_web.pdf Accessed 10 August 2019. 

 IAR Annual Report 2013 International Animal Rescue. (2014). Annual Review 2013 Rescuing and 
rehabilitating endangered wildlife. 
https://www.internationalanimalrescue.org/sites/default/files/client/iar_annu
al-review_2013_v3.pdf Accessed 10 August 2019. 
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_rescue_leaflet_17_single_pages_148x210_16pp_hr.pdf Accessed 10 August 
2019. 

 IAR Annual Report 2017/2018 International Animal Rescue. (2018). The Rescuer 2017/2018 Dedicated to the 
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around the world. 
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er_leaflet_18_us_vision.pdf Accessed 10 August 2019. 
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Informasi tambahan Lampiran B 
 

Tabel B1. Berbagai variabel, definisi dan asumsi. Garis Besar berbagai asumsi bagaimana keputusan 
pengkodean data dibuat. 

Bidang data Subbidang Definisi/deskripsi/asumsi 

Fasilitas masuk   

Nama   Pusat yang memberikan perawatan dan/atau melakukan 
pelepasan. Apabila pusat tidak terdaftar, maka akan dikodekan 
sebagai BKSDA. 

Tipe penyelamatan    

Disita   Tindakan hukum oleh otoritas; catatan cerita penyitaan atau 
perampasan. 

Diserahkan   Diserahkan tanpa paksaan atau tindakan hukum formal. 
Diasumsikan bahwa semua OU diperoleh dari orang-orang tetapi 
tidak dicatat sebagai sitaan maupun tangkapan. Termasuk OU 
liar yang ditahan, ditangkap atau dibawah kendali orang-orang. 
Semua perolehan dari orang-orang dimana tidak ada catatan 
sitaan maka dianggap sebagai penyerahan.  

Penyelamatan lain    Setiap penyelamatan  dimana OU tidak diperoleh dari orang-
orang, misalnya OU liar yang dalam konsesi yang tidak 
ditangkap/ditahan. 

Tidak dikenal    

Nama OU, detail  Nama OU dan situasi penyelamatan yang diketahui. 

Jenis kelamin OU, Usia  Dimana rentang usia diberikan, kami menggunakan angka yang 
lebih rendah. Usia dibulatkan ke bilangan terendah.  

Bayi <6   #OU per kejadian lebih muda dari usia 6. Termasuk OU 
dideskripsikan sebagai "bayi" or "anak" dimana usia tidak 
diberikan. 

Menuju remaja 6-9   # OU per kejadian usia 6 tahun atau lebih. Temasuk OU 
dideskripsikan sebagai “muda” dimana usia tidak diberikan. 

Remaja 10-14   

Dewasa >15  # OU per kejadian usia 15 tahun atau lebih. Temasuk OU 
dideskripsikan sebagai “dewasa” dimana usia tidak diberikan. 

Tanggal   

Lokasi    

Asal  Atau lokasi sumber terdekat yang diketahui. 

Lokasi pengumpulan  Jika berbeda dari asalnya. 

#OU  # OU yang terlibat di setiap kejadian penyelamatan. 

Kondisi OU pada saat 
penyelamatan 

 Diperkirakan dari foto hasil tangkapan/perolehan jika tersedia 
dan tidak ada informasi yang tersedia.  

Kesehatan   OU dianggap sehat kecuali catatan menyatakan sebaliknya. 

Kelaparan   OU dicatat sebagai kelaparan. 



 

 

Malnutrisi/berat badan kurang  OU dicatat sebagai malnutrisi atau berat badan kurang. 

Terluka oleh manusia  OU terluka bagian dalam atau luar oleh manusia. 

Terluka – sebab tidak diketahui  OU terluka dikarenakan sebab-sebab alam (bukan oleh 
manusia). 

Sakit  OU dicatat sebagai sakit. 

Dehidrasi  OU dicatat sebagai dehidrasi.  

Kematian/penyakit   Kematian atau penyakit selama penangkapan, penahanan atau 
pelepasan berikutnya. 

Alasan penyelamatan 
(penyebab langsung) 

  

Perdagangan ilegal  Nasional, internasional  OU ditahan oleh pedagang atau diperdagangkan saat 
diselamatkan. 

Peliharaan   Setiap OU yang ditahan selain yang diambil dari perdagangan 
internasional, ditawarkan untuk penjualan nasional atau 
internasional saat itu atau penyelamatan, digunakan sebagai 
atraksi wisata, atau ditahan/diserang karena interaksi dengan 
manusia. Semua OU yang diserahkan oleh orang-orang tanpa 
penjelasan diasumsikan sebagai hewan peliharaan. 

Atraksi wisata  OU ditampilkan atau digunakan untuk tujuan hiburan. 

Yatim piatu   OU dikumpulkan oleh penduduk setempat tetapi segera 
dilaporkan atau diserahkan. Tidak termasuk OU yang ditangkap 
dan ditahan oleh penduduk desa atau pekerja 
perkebunan/konsesi untuk mencegah konsumsi tanaman 
pertanian atau potensi interaksi dengan manusia dan dilaporkan 
ke pihak berwenang/pusat penyelamatan oleh orang lain (ini 
adalah interaksi manusia-orangutan). 

Konsumsi tanaman pertanian  Semua contoh dimana OU tertangkap atau dilaporkan 
mengonsumsi tanaman. 

Ditangkap/diserang/diganggu  OU ditawan oleh manusia tetapi bukan sebagai hewan 
peliharaan. Termasuk bayi yang menempel pada ibu yang 
dibunuh oleh manusia dan OU yang ditangkap dan/atau diserang 
oleh manusia karena dilaporkan mengkonsumsi tanaman 
pertanian atau interaksi aktual/potensi lainnya. 

Potensi interaksi/resiko yang 
dirasakan 

 Semua contoh dimana belum ada interaksi yang terjadi tetapi 
dianggap atau dikhawatirkan akan terjadi. 

Sakit/terluka – sebab tidak 
diketahui 

 OU sakit atau terluka tetapi tidak jelas sebagai akibat dari 
penyerangan atau gangguan manusia.  

Kebakaran  OU tercatat keluar dari habitatnya akibat kebakaran, atau 
membutuhkan perhatian medis akibat kebakaran. 

Perburuan  OU disita dari pemburu atau dijebak. 

Terpencil  OU ditemukan terjebak di daerah yang tidak memiliki pohon dan 
tidak memiliki jalur ke hutan atau perkebunan. 

Diselamatkan dari fasilitas lain  OU disita atau diserahkan dari fasilitas penangkaran lain. 

Kelaparan/malnutrisi/berat 
badan kurang 

 OU tercatat membutuhkan perawatan medis atau bantuan 
segera ke sumber makanan tambahan karena kelaparan, 
malnutrisi atau berat badan kurang. 



 

 

Alasan penangkapan kembali   OU yang sebelumnya direhabilitasi, diambil kembali. 

 Sakit/terluka – sebab tidak 
diketahui 

Cedera bukan disebabkan oleh manusia atau tidak diketahui 
penyebabnya. 

 Konsumsi tanaman pertanian Semua contoh di mana OU ditangkap atau dilaporkan 
mengonsumsi tanaman pertanian. 

 Konflik antar OU Sakit, terluka, atau kesulitan beradaptasi/bertahan hidup karena 
konflik dengan OU lain di lokasi.  

 Sakit/terluka oleh penghuni 
satwa liar  

Sakit atau terluka karena interaksi dengan satwa liar selain OU.  

 Kelaparan/malnutrisi/berat 
badan kurang  

OU tercatat membutuhkan perawatan medis atau bantuan 
segera ke sumber makanan tambahan karena kelaparan, 
malnutrisi atau berat badan kurang 

 Potensi interaksi/resiko yang 
dirasakan 

Semua contoh dimana belum ada interaksi yang terjadi tetapi 
dianggap atau dikhawatirkan akan terjadi. 

 Agresif kepada manusia OU tercatat menyerang atau menjadi agresif terhadap manusia. 

 Gagal beradaptasi  Perilaku atau masalah lain dalam beradaptasi di area pelepasan 
(selain alasan di atas) 

 Lainnya/tidak diketahui   

 Sakit/terluka sebab tidak 
diketahui 

Penangkapan OU untuk perawatan medis yang tidak terkait 
dengan HOC 

R2 (Sebab utama/pemicu)  Alasan yang mendasari penyelamatan, jika dicatat. Misalnya OU 
diserang oleh manusia karena merampas tanaman pertanian 
setelah keluar dari habitatnya oleh kebakaran, kemudian alasan 
penyelamatan = perampasan tanaman pertanian; dan R2 = 
kebakaran. 

Aktivitas ilegal  Pembunuhan, mencederai, gangguan, kepemilikan, perdagangan 

Pembelian; Harga    

Penangkap mengetahui bahwa 
memiliki OU adalah ilegal  

 Diberi kode hanya dalam contoh di mana rekaman mencatat 
penangkap tahu atau tidak tahu. 

Melawan meskipun telah 
diinformasikan oleh hukum  

 Rekaman mencatat keengganan pemilik untuk menyerahkan OU 
meskipun sudah diinformasikan bahwa hal tersebut ilegal. 

Pembunuhan   # OU terkait dengan dugaan pembunuhan (OU bekas hewan 
peliharaan dan/atau di bawah 6 tahun; OU diselamatkan dari 
kejadian perburuan; Penangkap dilaporkan membunuh OU lain 
yang terkait dengan OU yatim piatu yang tercatat) 

Penegakan hukum   

Penangkapan   

Hukuman   

 Denda   Jumlah denda yang diperintahkan. 

 Waktu penjara  Durasi waktu penjara diperintahkan. 

 Akibat lain  



 

 

Di atau dekat 
perkebunan/konsesi atau yang 
terkait dengan pembukaan 
lahan 

 Rekaman mencatat setiap deforestasi untuk pertanian atau 
penggalian sumber daya alam atau modifikasi habitat yang 
mengarah pada penyelamatan. 

Ya   

Tidak   

Modifikasi habitat atau tipe 
pembukaan lahan 

  

Perkebunan OP   Kelapa sawit. 

Karet   

Pisang   

Kepala   

Nanas   

Rambutan   

Kebun masyarakat/pertanian 
desa/makanan lainnya 

 Kebun masyarakat atau tanaman pangan pribadi atau komunitas 
lain selain rambutan, kelapa, pisang, dan nanas. Termasuk 
perkebunan masyarakat atau taman pribadi tanpa jenis tanaman 
terperinci. 

Pertambangan emas    

Pertambangan batu bara   

Pertambangan – Tipe tidak 
diketahui 

  

Pembangunan jalan   

Pengembangan manusia 
lainnya 

 Bangunan atau infrastruktur lain atau pengembangan yang 
terkait pembukaan lahan. 

Hutan perkebunan   

Hutan kemasyarakatan   

Perkebunan – Tipe tidak 
diketahui 

  

Pembukaan lahan – Tipe tidak 
diketahui 

  

P2  Jenis tanaman sekunder atau tipe pembukaan lahan jika 
terdaftar. 

Perkebunan/Tipe pemilik 
konsesi  

 Jenis pemilik pekebun rakyat atau industri yang disediakan di 
bawah bidang “Modifikasi Habitat atau jenis pembukaan lahan” 
dan bidang “P2”. Di mana jenis pemilik tidak jelas dalam catatan 
penyelamatan, nama perkebunan atau nama situs dicari di 
Google untuk mengonfirmasi jenis kepemilikan. Di mana tidak 
ada informasi online tersedia, dikonsultasikan para ahli lokal. 
Contoh di mana tidak ada tipe yang jelas yang dapat ditentukan 
diberi kode "tidak diketahui". 

Pekebun rakyat  Catatan-catatan pembukaan lahan terkait dengan kegiatan 
pribadi atau komunitas. Setiap rekaman yang mencatat tanah 
individu ditetapkan sebagai pekebun rakyat. 



 

 

Industri   Perusahaan diidentifikasi atau kepemilikan komersial 
ditunjukkan dalam catatan penyelamatan. 

Tidak diketahui   Catatan yang menunjukkan pembukaan lahan terkait dengan 
penyelamatan tetapi tidak menyebutkan faktor-faktor di atas. 

Berbagai pelepasan   

Nama entitas yang melakukan 
pelepasan 

 Fasilitas, orang, bisnis atau pemerintah. 

Pemindahan   Pemindahan liar ke liar. Pergerakan OU liar dari satu lokasi ke 
lokasi lain. Dapat termasuk perawatan medis di fasilitas untuk 
jangka pendek tetapi bukan untuk rehabilitasi perilaku. 

Pelepasan kembali   Penambahan atau pelepasan kembali melalui pelepasan OU 
yang direhabilitasi - Bukan hewan yang ditangkap secara liar, 
hewan yang disita atau diserahkan. 

 Waktu dalam perawatan atau 
rehabilitasi 

Hari, bulan, tahun. 

Lokasi asal   

Lokasi penyelamatan jika 
berbeda 

  

Lokasi pelepasan    

# Pelepasan OU   

Tipe PRM    

 Tidak ada  

 Chip mikro  

 Pengamatan platform 
makanan 

 

 Pelacakan lapangan  

 Implan  

 



 

 

Informasi tambahan Lampiran C 

 

Gambar C1 Kelas usia dan jenis kelamin dari orangutan yang disita atau diserahkan.  n=699. 

 

 
 
Gambar C2 Kelas usia dan jenis kelamin orangutan dari penangkapan liar dan pemindahan.  n=305. 
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